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ABSTRAK 

This thesis discusses the Patani (Southern Thailand) Student Association in 

Indonesia (HMPI) Jember Regency 2014-2022. The problem in this thesis is, What 

is the history of the establishment of the Patani Student Association (South 

Thailand) in Indonesia (HMPI) Jember Regency in 2014?, What are the dynamics 

of the Patani Student Association (South Thailand) in Indonesia (HMPI) Jember 

Regency 2014-2022? The method used in this research is the historical method, 

namely with stages in the form of Heuristics, Criticism, Interpretation and 

Historiography. The approach used is the Organizational Sociology Approach. The 

theory used is the theory of sosial institutions. Results and Discussion The 

background to the founding of HMPI is that it began with the unofficial 

establishment of a predecessor organization in the form of KMTJ (Thai Student 

Family in Jember) in 2011. The figures who initiated the founding of HMPI were 

Yasir bin Ahmad, Abdullah bin Muhammad Zainun, Sareef bin Ahmad, and Arkom 

bin Abdurrahman. Then KMTJ changed its name to KMPI (Patani (South Thailand) 

Student Family in Indonesia). The dynamics of HMPI Jember for 2014-2022 

include several dynamic developments in HMPI such as changes to the symbol and 

flag in the 2015-2016 period. The number of HMPI members experiences growth 

each year, especially in 2015 as many as 46 new members joined HMPI. Then in 

2020 there were no additional members due to the Covid-19 pandemic. HMPI 

programs generally include programs to improve the competence of 

Patani students. 

Keywords: Organization, HMPI, Development 
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RINGKASAN 

Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (HMPI) 

Kabupaten Jember Tahun 2014-2022; Chesuraida Hayiloh, 190210302125, 

2023; xiii + 66 halaman; Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

Skripsi ini membahas tentang Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand 

Selatan) di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-2022. Permasalahan 

dalam skripsi ini adalah, Bagaimana sejarah berdirinya Himpunan Mahasiswa 

Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014?, 

Bagaimana dinamika Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) di Indonesia 

(HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-2022? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah menurut 

yakni dengan tahapan berupa, Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografi. 

Pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan Sosiologi Organisasi. Teori yang 

digunakan adalah teori pranata sosial. 

Hasil dan Pembahasan Latar belakang berdirinya HMPI diawali berdirinya 

organisasi pendahulu berupa KMTJ (Keluarga Mahasiswa Thailand di Jember) 

secara belum resmi pada tahun 2011. Tokoh-tokoh penggagas berdirinya HMPI 

yakni Yasir bin Ahmad, Abdullah bin Muhammad Zainun, Sareef bin Ahmad, dan 

Arkom bin Abdurrahman. Kemudian KMTJ berubah nama menjadi KMPI 

(Keluarga Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) di Indonesia). Dinamika HMPI 

Jember tahun 2014-2022 meliputi beberapa perkembangan dinamis HMPI seperti 

beberapa kali mengalami perubahan, yakni perubahan lambang dan bendera pada 

periode 2015-2016. Jumlah anggota HMPI setiap tahunnya mengalami 

perkembangan utamanya pada tahun 2015 sebanyak 46 anggota baru tergabung 

dalam HMPI. Kemudian pada tahun 2020 tidak mengalami penambahan anggota 

dikarenakan pandemi Covid-19. Program-program HMPI secara garis besar 

meliputi program untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa Patani dalam aspek 

sifat, pikiran, jiwaraga dengan mengisi hal-hal positif yang mana organisasi HMPI 



 

x 

di lakukan kegiatan-kegiantan yang positif seperti, peningkatan kemampuan 

berbahasa Indonesia baik secara lisan dan tulisan, mempelajari kebudayaan 

Indonesia dan sejarah perkembangan Indonesia dalam acara masa perkenalan 

anggota baru MAPERABA. Dan berada tindak lanjut tentang latihan bahasa, baik 

itu baca buku Indonesia dan bicara dengan berbahasa indonesia. Dengan karena di 

organisasi HMPI ada bidang khusus yang bertanggung jawaban tentang 

kemahasiswaan yaitu bidang kemahasiswaan yang adanya untuk membantu 

kesejahteraan anggota demi melancarkan studi.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pemilihan Masalah 

Thailand sebagai salah satu negara di Asia Tenggara memiliki keberagaman 

tersendiri di dalamnya. Mayoritas penduduk di Thailand adalah beragama Budha. 

Namun, ternyata tidak hanya budha yang berkembang, terdapat komunitas muslim 

yang banyak tersebar di berbagai daerah. Persebaran komunitas muslim Thailand 

terdapat di daerah, seperti Chiangmai, Chingrai, Mae Hong Son di Utara; di timur 

laut ada Khon Khaen; di Tengah ada Bangkok, Ayyutthaya, Nakhon Nayok, Chon 

Buri, Tak, Chachoengsao; di Barat daya ada Phuket, Ranong, Phang nga, Krabi; 

dan Selatan dekat dengan Malaysia ada Patani, Yala, Naratiwat, Songkhla, hingga 

Satun. Ketika membahas komunitas Muslim Thailand, maka akan langsung 

merujuk pada  Tiga Wilayah2 termasuk sebagian daerah Songkhla yang mempunya 

basis muslim terbanyak. Minoritas muslim di Thailand memiliki budaya yang 

berbeda dengan orang Thailand lainnya atau mereka biasa menyebutnya orang 

Siam. Perbedaan juga terlihat dari penggunaan Bahasa yakni Melayu, namun 

mereka tetap bisa berbahasa Thai. Kaum Muslim Thailand merupakan bagian dari 

Bangsa Melayu Malaysia. Kaum muslim yang berada di Thailand Selatan 

merupakan bagian dari Kerajaan Patani. Setelah abad ke-18, sesuai perjanjian 

Inggris-Siam maka secara resmi Siam mengambil alih negara-negara Melayu Utara 

seperti Patani, yala, Naratiwat, Satun, dan Songkhla menjadi provinsi Thailand. 

Dengan demikian, secara politik wilayah Patani dan sekitarnya masuk dalam 

Muang Thai3. 

Sejarah awal kedatangan mahasiswa Patani Thailand di Indonesia bermula 

dari kerjasama yang terjalin antara Lembaga Majlis Agama Islam Wilayah Patani, 

Thailand Selatan pada tahun 1960-an dengan pemerintah Indonesia. Kerjasama 

dilakukan dalam ranah dakwah, pembangunan, Pendidikan, kebudayaan, dan 

perekonomian. Pemilihan negara Indonesia sebagai tempat menjalin Kerjasama 

 
2 Merujuk pada daerah Patani, Yala, Naratiwat 
3 Helmiati. Sejarah Islam Asia Tenggara, dalam Vamaeng, S. 2017. Perkembangan Organisasi 

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (PEMIPTI) Bandung Tahun 

1972-2016. Skripsi. Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, hlm. 3 
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dikarenakan penduduk di negara ini menerima dengan baik agama Islam dan ada 

kemiripan dalam penggunaan Bahasa 4 . Pada tahun 1968, gelombang pertama 

mahasiswa Patani akhirnya tiba di Indonesia berjumlah empat orang. Keempat 

mahasiswa tersebut adalah perwakilan dari organisasi IPPNP (Ikatan Nasional 

Melayu Patani yang berpusat di Indonesia. Tahun demi tahun jumlah mahasiswa 

yang datang semakin banyak, mereka tersebar di beberapa daerah seperti Jakarta, 

bandung, Surabaya, malang, Mojokerto, dan lain-lainya. Guna memudahkan proses 

Pendidikan di Indonesia akhirnya dibentuklah organisasi-organisasi yang 

mewadahi para mahasiswa Patani ini, organisasi tersebut yaitu PMIPTI, HMPI, 

PMTINU, HIPPI dan lain-lain. 

Keberadaan mahasiswa Patani Thailand pertama kali ada di wilayah Jember 

mulai tahun 2010. Pada tahun tersebut hanya ada satu mahasiswa Patani yang 

menempuh pendidikan melalui jalur progam dirmasiswa yang diadakan Universitas 

Jember. Pada tahun 2011 empat orang mahasiswa dari Patani datang lagi untuk 

menempuh Pendidikan di Universitas Jember, namun tidak melalui jalur progam 

dirmasiswa. Empat orang ini mengikuti perkuliahan secara penuh dan kemudian 

berinisiatif mendirikan organisasi yang menaungi mahasiswa-mahasiswa Patani 

yang nantinya akan berkuliah di UNEJ. Keempat mahasiswa tersebutlah yang 

menjadi pelopor pendirian organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand 

Selatan) di Indonesia (HMPI). HMPI merupakan organisasi mahasiswa Patani 

kedua yang didirikan setelah PMIPTI. HMPI diresmikan pada tahun 2014 di Jember, 

tujuan didirikan organisasi untuk membantu sesama mahasiswa Patani dalam 

menempuh Pendidikan, bantuan yang diberikan berupa pendampingan 

pembelajaran Bahasa Indonesia, tempat menampung aspirasi, dan masih banyak 

lagi. 

Pendirian HMPI dikarenakan mahasiswa Thailand banyak menggunakan 

bahasa Melayu dan Thailand dalam kehidupan sehari-hari baik ketika proses 

 
4 Vamaeng, Sunee. 2017. Perkembangan Organisasi Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Thailand 

Selatan) di Indonesia (PEMIPTI) Bandung Tahun 1972-2016. Skripsi. Bandung: UIN Sunan 

Gunung Djati. Hlm 3 
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pembelajaran di kampus maupun diluar kampus. 5  Pendapat lain, didirikannya 

HMPI disebabkan faktor ideologi dan sejarah untuk memperkuat solidaritas dan tali 

persaudaraan di antara mahasiswa Patani yang menempuh Pendidikan di Indonesia. 

Himpunan mahasiswa ini menjadi wadah atau tempat bagi para mahasiswa asal 

Patani untuk saling berdiskusi mengenai perkuliahan, juga menjadi tempat saling 

berbagi cerita tatkala rindu dengan kampung halaman. Melalui organisasi ini 

mereka juga saling bertukar pikiran mengenai pelajaran yang diperoleh selama 

mengikuti proses perkuliahan sehingga manfaat yang didapat mampu 

meningkatkan wawasan dan pengalaman mereka sampai nanti Kembali ke tanah 

kelahiran. HMPI telah melewati banyak perubahan dalam proses kedewasaan 

dalam berorganisasi. HMPI tidak hanya mewadahi mahasiswa yang berkuliah di 

UNEJ namun juga kampus Jember lainnya seperti UIN Jember, UIJ, UNMUH dan 

ITS Mandala.  

HMPI tersebar di beberapa daerah di Indonesia seperti HMPI Jember, HMPI 

Talungagung, HMPI Kediri, dan HMPI Semarang. HMPI di Jember merupakan 

HMPI pertama di Indonesia yang mempunyai HMPI di daerah lain. Seiring 

perkembangan waktu, HMPI mengalami berbagai dinamika, baik dari segi 

keanggotaan dan program kerja. Pada mulanya setiap program kerja HMPI 

dijalankan menggunakan sistem sentralisasi, pada pertengahan tahun 2015 diubah 

menjadi sistem desentralisasi hingga sekarang (lebih di jelaskan nanti pada BAB 2). 

HMPI  mempunya visi, yaitu menjadi organisasi  mahasiswa dan kemasyarakatan. 

Kemasyarakatan dipilih karena tempat ini merupakan wahana dalam meningkatkan 

pembinaan sosial. HMPI memiliki sifat independen atau berdiri sendiri. Selain visi, 

layaknya organisasi lainnya, HMPI juga memiliki misi. Misi HMPI ialah dapat 

menyatukan pikiran dan tindakan para mahasiswa Patani di Indonesia dalam rangka 

menyiapkan kandidat-kandidat generesi selanjutnya. 

 
5 Nasiroh Uma, Hubungan Motivasi Dengan Adaptasi Diri Pada Mahasiswa Thailand Yang Sedang 

Menempuh Pendidikan Tinggi Di Kabupaten Jember. Artikel Universitas Muhammadiyah Jember, 

2019, hlm 2. 



 

 

4 

 

B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) 

Di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014? 

2. Bagaimana dinamika Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Di 

Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-2022? 

Ruang lingkup merupakan bagian penting dalam suatu penelitian sejarah, 

karena ruang lingkup dimaksudkan agar penelitian tidak melebar pembahasannya 

atau dalam kata lain memiliki pembahasan yang lebih spesifik terkait penelitian 

yang akan peneliti kaji. 

Ruang lingkup temporal dalam penelitian peneliti adalah 2014-2022. tahun 

2014 dipilih menjadi batasan waktu awal penelitian dikarena pada tahun ini HMPI 

Jember diresmikan. Tahun 2022 digunakan sebagai batas waktu akhir tahun 

penelitian karena hingga tahun 2022 HMPI Jember masih aktif. Ruang lingkup 

spasial dalam penelitian ini adalah Kabupaten Jember, karena HMPI Jember 

sebagai HMPI tertua di Indonesia dan memiliki anggota paling banyak.  

Ruang lingkup pembahasan penelitian ini terkait dengan hal-hal yang ditulis 

pada subbab rumusan masalah yakni, sejarah berdirinya Himpunan Mahasiswa 

Patani (Thailand Selatan) Di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-

2022 dan dinamika Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Di Indonesia 

(HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-2022.  Dinamika yang akan dibahas pada 

penelitian ini meliputi perkembangan organisasi HMPI sebelum covid 19 tahun 

2014-2022, dan perkembangan organisasi HMPI pasca covid 19 tahun 2020-2022.  

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang akan disusun peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi latar belakang berdirinya  Himpunan Mahasiswa Patani 

(Thailand Selatan) Di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-2022. 

2. Untuk menganalisis dinamika Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) 

Di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-2022 . 
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Manfaat dari Penelitian ini meliputi: 

1. Bagi Lembaga, penelitian ini adalah wujud Tri Dharma 

2. Bagi ilmu, sebagai penambah referensi mengenai Himpunan Mahasiswa Patani 

(Thailand Selatan) Di Indonesia (HMPI) di Kabupaten Jember  

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan 

gambaran umum tentang Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Di 

Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember  

D. Tinjauan Pustaka 

Pada sub bahasan ini akan dipaparkan beberapa studi kasus terdahulu yang 

memiliki kesamaan topik dan bahasan dengan penelitian peneliti yakni mengenai 

Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Di Indonesia (HMPI) Kabupaten 

Jember. Penelitian-penelitian ini akan digunakan sebagai bahan rujukan sekaligus 

pertimbangan selama peneliti Menyusun skripsi  “Himpunan Mahasiswa Patani 

(Thailand Selatan) Di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember Tahun 2014-2022”. 

Peneliti akan menjabarkan isi masing-masing penelitian terdahulu dengan 

menjabarkan kesamaan tema dan perbedaan fokus yang diambil. 

Skripsi dengan judul “Pemberdayaan Mahasiswa Patani Melalui Organisasi 

Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand selatan ) Di Indonesia (HMPI) Kabupaten 

Jember Periode 2018-2019”. Karya Maseetoh Lateh  dari jurusan Pemberdayaan 

Masyarakat Islam, Falkutas Dakwah, Universitas UIN Jember Tahun 2019. Skripsi 

tersebut menjelaskan mengenai latar belakang pentingnya pembentukan suatu 

organisasi guna memberdayakan mahasiswa Patani yang ada di Jember. Adapun 

fungsi dari organisasi tersebut, yakni 1) menjadi wadah bertukar pikiran untuk 

mengubah pikiran, jiwa, raga, menggunakan aktivitas-aktivitas positif yang bisa 

didapat dari interaksi dengan sesama; 2) tempat untuk belajar Bahasa Indonesia 

Bersama-sama agar memudahkan komunikasi dengan teman dari Indonesia dan 

memudahkan menerima informasi pengetahuan dari dosen. HMPI nantinya bisa 

membuat program kerja khusus yang berisi pembelajaran mengenai tata tulis 

Bahasa Indonesia dan kebudayaan yang ada di lingkungan sekitar guna 

mempermudah adaptasi mahasiswa Patani yang menempuh Pendidikan di Jember. 

Perencanaan ini bisa  terealisasi dengan maksimal dengan peran departemen 
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kemahasiswaan yang ada di HMPI untuk membantu proses pelaksanaan kegiatan 

ini demi memperlancar masa studi setiap mahasiswa Patani yang ada di Jember. 

Program ini tidak harus menargetkan semua mahasiswa Patani, lebih baik jika 

difokuskan pada mahasiswa baru semester satu dan dua untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi mereka. Departemen kemahasiswaan perlu juga 

bekerjasama dengan organisasi milik mahasiswa Indonesia agar membantu baik 

dalam proses pengajaran Bahasa Indonesia maupun mengenalkan budaya, adat 

isitiadat dan kebiasaan sehari-hari Masyarakat local agar pengetahuan tersebut 

dapat diserap untuk meningkatkan proses adaptasi para mahasiswa Patani di Jember. 

Skripsi Maseetoh Lateh lebih berfokus pada pentingnya pemberdayaan 

Mahasiswa Patani melalui organisasi HMPI di Jember dalam membantu 

menyelesaikan problematika yang dihadapi serta kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan untuk menunjang dalam meningkatkan kemampuan adaptasi 

nahasiswa baru Patani di Indonesia. Penelitian Lateh merupakan penelitian sosial, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan membahas HMPI dari sisi historis. 

Skripsi Maseetoh Lateh  menggunakan  scope temporal dari tahun  2018-2019 dan 

membahas tentang Pemberdayaan Mahasiswa Patani Melalui organisasi Himpunan 

Mahasiswa Patani 2018-2019. Sedangkan  penulis  berfokus pada Perkembangan 

Himpunan Mahasiswa Patani pada tahun 2014-2022. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan peneliti akan melengkapi penelitian dari skripsi. 

Skripsi yang berjudul  “Perkembangan Organisasi Persatuan Mahasiswa 

Islam Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (PMIPTI) Bandung Tahun 1972-

2016”. Karya  Sunee Wamaeng dari Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam, Fakultas 

Adap dan Humaniora (SPI). Skripsi Wamaeng tersebut menjelaskan mengenai latar 

belakang berdirinya organisai PMIPTI (Persatuan Mahasiswa Islam Patani 

Thailand Selatan di Indonesia) di Bandung.  Tidak hanya membahas mengenai 

sejarah berdirinya PMIPTI, namun juga perkembangannya sejak pertama kali 

diresmikan pada 25 September 1972. PMIPTI merupakan organisasi mahasiswa 

Patani Thailand Selatan pertama yang didirikan di Indonesia dan usianya sudah 

lebih dari 50 tahun.  
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PMIPTI memiliki tujuan dalam pendiriannya untuk digunakan sebagai 

wadah dalam menciptakan generasi-generasi penerus yang memiliki jiwa 

kepemimpinan serta mempunyai pemikiran sebagai sosok yang sanggup dan siap 

membela nasib orang Melayu di Patani Thailand Selatan. PMIPTI merupakan 

organisasi yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman sehingga 

diharapkan anggota yang tergabung di dalamnya dapat memperoleh wawasan dari 

sisi intelektual namun juga spiritual. Pengembangan diri setiap anggotanya 

dilakukan guna meningkatkan sikap loyalitas, moralitas kepemimpinan agar 

nantinya bisa diimplementasikan ke kampung halamannya Patani dalam 

membangun persatuan yang progresif dan membentuk Masyarakat Patani menjadi 

lebih aman, adil, makmur dan Sejahtera. 

Dalam perkembangannya PMIPTI menjadi organisasi yang independen dan 

mampu mendidik mandiri anggotanya agar menjadi pribadi yang lebih berani, 

penuh tekad semangat selaras dengan visi misi yang diemban organisasi. Setiap 

anggota memegang erat visi dan misi PMIPTI dan berusaha mewujudkan cita-cita 

tersebut. Selain keinginan mewujudkan cita-cita organisasi, setiap individu juga 

mempunyai misi tersendiri terhadap proses Pendidikan yang sedang mereka tempuh. 

Setalah rampung dengan Pendidikan mereka di Indonesia, nantinya ilmu yang 

diperoleh akan dimanfaatkan untuk menjadi bekal dalam terjun di dunia 

Masyarakat, serta untuk menyelesaikan problematika yang nantinya akan dihadapi. 

Visi dan misi PMIPTI pada dasar bertujuan dalam mengembangkan dan 

membentuk kader-keder berjiwa pemimpin yang memiliki wawasan di bidang Ilmu 

Pengetahuan dan agama. 

Skripsi Suyanee Wamaeng lebih berfokus pada Perkembangan Organisasi 

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (PMIPTI) 

Bandung. Sedangkan skripsi peneliti tentang organisasi lain milik mahasiswa 

Patani yakni HMPI. Meskipun sama-sama merupakan penelitian kesejarahan, 

adapun perbedaan lainnya dengan penelitian yang penulis lakukan  terdapat pada 

ruang lingkup penelitian.  Skripsi Suyanee Wamaeng menggunakan scope temporal 

dari tahun 1976-2016.  Selain itu, Penelitian yang dilakukan peneliti akan 

melengkapi penelitian dari skripsi. 
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Dari uraian singkat isi skripsi di atas, bahasan mengenai adanya   upaya 

untuk memberdayakan mahasiswa Patani (Thailand Selatan) dengan banyak 

kegiatan positif yang mampu meningkatkan wawasan dalam ranah akademik dan 

spiritualitas melalui organisasi, menginsiprasi HMPI untuk terus mewujudkan cita-

cita baik tersebut. Hasil skripsi tersebut dapat dijadilan perbandingan dengan hasil 

observasi yang peneliti lingkungan sendiri. Dengan membandingkan temuan 

peneliti dengan hasil studi kasus sebelumnya maka akan dihasilkan fakta sejarah 

yang lebih objektif. 

Berdasarkan ringkasan pembahasan penelitian-penelitian di atas maka dapat 

disimpulkan  penelitian  tentang mengenai Pemberdayaan Mahasiswa Patani 

Melalui Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan ) Di Indonesia 

(HMPI) Kabupaten Jember Periode 2018-2019 dan  Perkembangan Organisasi 

Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (PMIPTI) 

Bandung. Namun, penelitian yang mengkaji dari sudut pandang kesejahrahan masih 

jarang dilakukan dan jika ada maka terdapat perbedaan ruang lingkup spasial dan 

temporalnya. Penelitian yang akan peneliti lakukan yakni “ Himpunan Mahasiswa 

Patani ( Thailand Selatan) di Indonesia (HMPI) kabubaten Jember tahun  2014-

2022”. Belum ada yang mengkaji.  Oleh karena, penelitian miliki peneliti yang 

dapat dijadikan pembaharuan dan melengkapi penelitian sebelumnya sehingga 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian- penelitian selanjutnya. 

E. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi organisasi. Pendekatan 

sosiologi organisasi peneliti pilih karena sesuai dengan kajian yang dikaji, yakni 

organisasi HMPI. adalah sebuah cabang atau bagian khusus sosiologi yang 

menekankan kajiannya tentang organisasi. Organisasi memiliki pengertian yang 

sangat luas sehingga kemudian dalam sosiologi organisasi dijelaskan mengenai 

batasan-batasan yang ditetapkan agar mudah dalam mempelajarinya.  Terdapat 

tujuh batasan dalam mempelajari sosiologi organisasi. Batasan pertama, batasan 

mengenai definisi sosiologi oragnisasi jika dilihat dari seberapa jauh disiplin dalam 

kajiannya menjelaskan mengenai karakteristik organisasi dan peranan suatu 

organisasi, serta interaksi yang ada di dalam suatu organissai dengan menggunakan 
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sudut pandang sosiologi.  Batasan kedua, dalam sosiologi organisasi akan dibahas 

mengenai struktur dan hubungan sosial dalam organisasi. Berikutnya batasan 

ketiga, sosiologi organisasi juga berfokus pada pengkajian mengenai tatanan sosial, 

kekuasaan, dan wewenang-wewenang yang mendominasi suatu oragnisasi. Batasan 

keempat, menjabarkan bahwa dalam disiplin ilmu sosiologi organisasi membahas 

masalah yang berhubungan dengan hubungan kondisi intra dan relasi antara 

organisasi dengan organisasi lainnya dan lingkungan dimana organisasi itu tinggal. 

Batasan kelima, akan memfokuskan pembahasannya pada dinamika perbedaan dan 

tipologi organisasi. Selanjutnya  batasan keenam, akan berfokus pada analisis 

seputar isu-isu yang berkembang dan masih ada keterkaitan dengan suatu 

organisasi, yaitu sistem sosial, iklim, budaya organisasi, jaringan kerja, dan masih 

banyak lagi. Batasan terakhir, bahwa sosiologi organisasi turut berfokus pula 

mempelajari harapan sosial, proses management, struktur serta pengawasan yang 

berhubungan dengan organisasi.  

Dari batasan-batasan itu, Alo Liliweri lebih jauh mengungkapkan tiga ruang 

lingkup sosiologi organisasi.6  

1. Sosiologi organisasi mengkaji mengenai konsep, ranah teoritis, metodologi 

penelitian, struktur, konflik, budaya, iklim, dan komunikasi dalam organisasi. 

2. Sosiologi organisasi juga menganalisis mengenai tiga unit kajian, yakni 

individu/personal, hubungan antarpribadi dan kelompok antar pekerja serta 

organisasi bercakupan besar. bahasannya, meliputi: motivasi, produktivitas, 

sasaran, komitmen dan kemampuan individu, serta kelompok dalam 

organisasi.  

3. Sosiologi organisasi mempelajari organisasi sebagai salah satu bentuk 

kelompok sosial yang formal yang ada dan berkembang di masyarakat.8 

Penelitian ini menggunakan teori pranata sosial. Teori pranata sosial 

merupakan suatu sistem tata kelakua dalam ihubungan yang berfokus kepada 

kegiatan-kegiatan guna memenuhi berbagai kebutuhan khusus dalam kehidupan 

masyrakat. Pranata sosial berasal dari Bahasa asing sosial institutions, itulah 

 
6 Ibid, hlm. 15-16 
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sebabnya ada beberapa ahli sosiologi yang yang mengertikannya sebagai Lembaga 

kemanyarekatan, di antaranya adalah Soerjono Soekanto. Lembaga 

kemasyarakatan diartikan sebagai gabungan norma dari berbagai tingkah laku yang 

berkisar pada suatu kebutuhan pokok di dalam kehidupan ibermasyarakatan. 

Dengan kata lain, pranata sosial merupakan Kumpulan norma (system norma) 

dalam hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan pokok Masyarakat. Secara 

umum, pranata sosial mempunyai beberapa fungsi. Berikut ini fungsi-fungsi 

pranata sosial.7  

a. Memberikan pedoman kepada anggota maryarakat dalam hal bertingkah laku 

dan bersikap dalam menghadapi masalah kemasyarakatan 

b. Menjaga keutuhan dan integrasi Masyarakat. 

c. Memberikan pegangan dan kepada Masyarakat untuk mengadakan system 

pengendalian sosial, aetinya system pengawasan Masyarakat terhadap tingkah 

laku anggota-anggotanya.  

F. Metode Penelitian  

Penelitian yang lakukan peneliti merupakan penelitian kesejarahan, 

sehingga metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Metode  sejarah  

merupakan suatu proses menguju dan menganalisis dengan kritis, rekaman dan 

peninggalan di masa lampau. disesuaikan dengan data-data yang telah diperoleh. 

Dengan menggunakan metode sejarah, sejarawan bisa merekonstruksi banyak 

peristiwa-peristiwa di masa lampau. Metode sejarah terdiri dari empat Langkah, 

yakni heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.8 

1. Heuristik 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam penelitian sejarah adalah 

pengumpula sumber (heuristik). Sumber-sumber yang dimaksud adalah data-

data yang memiliki  keterkaitan dengan jenis penelitian sejarah yang di kaji. 

Sumber yang dikumpulkan masih dibagi menjadi dua jenis, yakni sumber 

primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian sejarah merupakan bukti 

 
7 Vamaeng, Sunee. 2017. Perkembangan Organisasi Persatuan Mahasiswa Islam Patani (Thailand 

Selatan) di Indonesia (PEMIPTI) Bandung Tahun 1972-2016. Skripsi. Bandung: UIN Sunan 

Gunung Djati. Hlm 17 
8 Gottschalk, L. . Mengerti Sejarah. Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1975. 
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utama yang dapat menjelaskan suatu fakta sejarah. Sumber primer yang dapat 

digunakan, seperti arsip dokumen, foto, video, wawancara dengan tokohnya 

secara langsung dan masih banyak lagi. Suatu data dapat dikatakan sebagai 

sumber primer jika memenuhi kriteria, yakni 1) sezaman dengan peristiwa, 2) 

diperoleh dari saksi mata yang mengalami dan melihat peristiwa secara 

langsung dengan panca indra. Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber 

pendukung dalam penelitian sejarah, berupa data yang diperoleh bukan dari 

saksi mata langsung. Sumber sekunder, contohnya buku-buku atau laporan dari 

para sejarawan terdahulu 

Adapun sumber yang digunakan peneliti untuk sumber primer berupa 

foto, arsip, dan wawancara. Sumber foto yang digunakan foto para pendiri 

HMPI, foto para ketua umum HMPI, dan foto dokumentasi kegiatan HMPI dari 

tahun ke tahun. Sumber primer selanjutnya yakni sumber arsip berupa berkas 

data mahasiswa Patani di Jember, modul dan LPJ HMPI. Berikutnya peneliti 

juga menggunakan sumber lisan yaitu wawancara dengan salah satu pendiri 

HMPI, ketua umum HMPI periode 2013-2015 dan 2019-2020. Dari berbagai 

sumber yang telah disebutkan akan membantu peneliti dalam mengkaji skripsi 

ini.  

2. Kritik  

Langkah kedua dalam melakukan penelitian sejarah yaitu kritik sumber. 

Kritik digunakan sebagai wujud pertimbangan mengenai data sejarah yang 

akan digunakan benar-benar valid atau kredibel. Tahapan ini bertujuan untuk 

menyeleksi data sebagai fakta. Kritik terbagi menjadi dua tahapan  yaitu kritik 

ekstern (autentisitas) dan kritik intern (kredibiliitas).  Kritik ekstern merupakan 

pengujian terhadap aspek luar sumber sejarah. Kritik ekstern yang dilakukan 

peneliti adalah dengan penilaian terhadap dokumen-dokumen atau arsip dari 

sekretariat HMPI Jember dan pemilihan informan yang akan diwawancara. 

Informan yang akan diwawancara adalah orang-orang yang dianggap mampu 

atau memumpun untuk memberikan keteranngan terkait penelitian yang 

sedang dilakukan.  
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Kritik intern adalah kritik sumber yang berfokus pada aspek dalam. 

Aspek dalam yang dimaksud merupakan isi atau konten yang termuat dalam 

sumber informasi  yang telah dikumpulkan pada tahapan pertama. Kritik 

internal memastikan data yang dikumpulkan digunakan atau tidak dalam 

penelitian. Hal yang dilakukan oleh penelti dalam kritik intern ini adalah 

mengkritisi hasil wawancara dan dokumen yang diperoleh yaitu dengan 

membandingkan data satu dengan data lainnya. 

3. Interpretasi  

Langkah ketiga dalam mengkaji penelitian sejarah adalah interpretasi 

atau penafsiran. Interpretasi dilakukan guna menyusun fakta-fakta yang 

didapat dari sumber-sumber sejarah agar menjadi selaras. Untuk melakukan 

interpretasi terdapat dua cara yang bisa dilakukan, yakni analisis dan sintesis. 

Analisis (menguraikan) artinya dalam menafsirkan sumber sejarah dilakukan 

dengan menguraikan fakta satu persatu dari setiap data yang ditemukan, 

masing-masing data memiliki setidaknya satu kesimpulan. 

Cara kedua dalam melakukan interpretasi adalah sintesis atau 

menyatukan. Ketika peneliti menggunaan cara ini maka penafsiran sumber 

sejarah dilakukan dengan mengumpulkan beberapa sumber sejarah yang 

berbeda kemudian menarik satu kesimpulan dari sumber-sumber tersebut. 

Dalam penelitian ini akan digunakan cara sintesis dalam menafsirkan sumber 

sejarah. 

Dari sumber foto yang telah ditemukan dapat dilihat bahwa terdapat 

empat orang yang berperan dalam proses terbentuknya  HMPI. Selain itu dari 

sumber foto tersebut dapat disimpulkan dalam berlangsungnya kepengurusan 

HMPI kegiatan yang dijalankan terus berlanjut dan berkembang. Selanjutnya, 

dari arsip berupa berkas-berkas data diri mahasiswa Patani di Jember peneliti 

menyimpulkan bahwa jumlah mahasiswa Patani yang datang ke Jember tidak 

menentu kadang mengalami peningkatan kadang jumlahnya juga menurun. 

Terakhir, dari hasil wawancara dengan narasumber nantinya akan diperoleh 

penjelasan dinamika HMPI Jember lebih jelas.  
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4.  Historiografi 

Setelah langkah heuristik, kritik, dan interpretasi dilakukan, maka 

Langkah terakhir adalah historiografi.  Historigrafi  atau  penulisan sejarah  

dilakukan dengan menjabarkan hasil rekonstruksi suatu penelitian sejarah 

dalam bentuk tulisan yang kronologis.  Oleh karenanya, skripsi yang akan 

peneliti susun nanti membahas tentang Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand 

Selatan) di Indonesia (HMPI) kabupaten Jember. Mulai  dari latar belakang 

kemunculannya sampai dengan dinamika keberadaan dari tahun 2014 hingga 

2022. 

G. Sistematika Penelitian  

            Pada sub bahasan ini akan disampaikan mengenai pembagian bab dan sub 

bab dalam penulisan skripsi yang akan peneliti lakukan.   Berikut adalah sistematika 

penulisan yang akan digunakan yakni: 

BAB 1.  PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  penelitian  

B. Rumusan masalah dan rung lingkup 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

D. Tinjauan pustaka  

E. Kerangka konseptual  

F. Metode penelitian 

G. Sistematika penulisan 

BAB 2. SEJARAH BERDIRINYA  HIMPUNAN MAHASISWA  PATANI 

(THAILAND SELATAN) DI INDONESIA (HMPI) KABUPATEN  

JEMBER TAHUN 2014-2022 

A. Latar belakang berdirinya organisasi HMPI. 

BAB 3. DINAMIKA  HIMPUNAN MAHASISWA  PATANI 

(THAILAND SELATAN) DI INDONESIA (HMPI) KABUPATEN  

JEMBER TAHUN 2014-2022 

A. Dinamika organisasi HMPI sebelum covid 19 tahun 2014-2020. 

B. Dinamika organisasi HMPI pasca covid 19 tahun 2020-2022. 
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BAB 4. PENUTUP 

A. Simpulan 

B.  Saran 
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BAB 2. 

SEJARAH BERDIRINYA HIMPUNAN MAHASISWA PATANI 

(THAILAND SELATAN) DI INDONESIA (HMPI) KABUPATEN  

JEMBER TAHUN 2014-2022 

 

A. Latar Belakang berdirinya Organisasi HMPI 

Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) di Indonesia atau bisa 

disebut dengan HMPI adalah sebuah organisasi yang beranggotakan mahasiswa 

Patani yang sedang menempuh pendidikan di Indonesia. HMPI berdiri dikarenakan 

faktor ideologis historis yakni untuk mempererat tali persatuan dan persaudaraan 

mahasiswa Patani yang berkuliah atau menempuh Pendidikan di Indonesia. HMPI 

juga dapat menjadi suatu kawah candra dimuka bagi mahasiswa Patani untuk 

berproses dalam belajar dan berdiskusi untuk meningkatkan sumber daya manusia 

selama belajar di Indonesia sehingga bisa meningkatkan nilai intelektual, akademis 

dan nilai kemasyarakatan selama belajar di Indonesia sehingga nantinya dapat 

memberikan manfaat untuk Patani. 

Sebelum menjadi HMPI, organisasi ini bernama Keluarga Mahasiswa 

Thailand di Jember (KMTJ) secara belum resmi pada tanggal 28 Agustus 2011, 

bertempat di Jalan Jawa 8 No 16 Jember. Dengan tokoh-tokoh penggagas 

berdirinya organisasi KMTJ adalah Yasir Bin Ahmad, Abdullah Bin Muhammad 

Zainun, Sareef Bin Ahmad, dan Arkom Bin Abdurrahman. Alasan dibentuknya 

organisasi pendahulu yakni KMTJ, antara lain sebagai berikut:  

a. Membentuk organisasi baru secara independen. 

b. Pusat meningkatkan pendidikan. 

c. Mempereratkan tali persaudaraan antara mahasiswa Islam Patani yang 

kuliah di Indonesia dan masyarakat luar. 

d. Agar mahasiswa Patani lebih solid dihadapan pemerintahan Thailand.

KMTJ yang merupakan cikal bakal dari organisasi HMPI telah mengalami 

berbagai perubahan seiring berjalannya waktu. perubahan yang dialami oleh 

KMTJ tidak terlepas dari adanya pengaruh organisasi-organisasi lain seperti 

organisasi mahasiswa Patani yang ada di Indonesia seperti PMIPTI, organisasi 
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mahasiswa Indonesia seperti PMII, HMI dan GMNI yang berada di Jember. 

KMTJ sendiri baru diresmikan pada tanggal 05 Juli 2012, di Jalan Jawa 8 no. 35A, 

Jember. 

Perkembangan KMTJ sangat pesat baik secara intelektual, akademis dan 

nilai-nilai kemasyarakatan untuk menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pada 

waktu itu. Keluarga Mahasiswa Thailand di Jember (KMTJ) berubah nama 

menjadi Keluarga Mahasiswa Patani (Selatan Thailand) di Indonesia (KMPI), 

pada tanggal 13 September, di Jalan Jawa 8 no.18 , Jember. 

Setelah KMPI berjalan dengan lancer maka mahasiswa Patani yang kuliah 

di kawasan kabupaten Tulunggagung dan Kabupaten Kediri mengajukan diri 

untuk ikut bergabung. Kemudian nama organisasi Keluarga Mahasiswa Patani 

(Thailand) di Indonesia (KMPI) diubah menjadi Himpunan Mahasiswa Islam 

Patani (Selatan Thailad) di Indonesia (HMPI) pada tanggal 27 Januari 2014 

bertempat pada Aula Persemaian Permanen Garahan (PPG) Jember. 

1) Visi dan Misi HMPI 

Visi HMPI adalah sebagai berikut. 

Menjadikan wadah pembinaan kader terwujudnya insan berprestasi untuk siap 

berbakti 

Misi HMPI adalah sebagai berikut. 

a. Menciptakan HMPI sebagai wadah; 

b. Mengembangkan bakat anggota tercapainya cita-cita; 

c. Membangun hubungan harmonis menumbuhkan rasa kekeluargaan demi 

progresif organisasi; 

d. Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat islamis, kreatif, dan intelektual; 

e. Mengembangkan jaringan dengan berbagai organisasi mahasiswa dan 

organisasi masyarakat. 

2) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga HMPI9 

 

 
9 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2015/2016. 2015. 

Jember: HMPI 
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Tokoh-Tokoh pendiri HMPI di Kabupaten Jember adalah sebagai berikut. 

a) Yasir Bin Ahmad 

Gambar 2.1 Tokoh Pertama HMPI 

 

Sumber: Sekretariat HMPI 

Yasir Bin Ahmad lahir di Patani. Ia merupakan salah satu tokoh penggagas atau 

pencetus dari organisasi HMPI. Yasir bersama dengan adiknya yakni Sareef 

bersama-sama datang ke Indonesia untuk berkuliah yakni di Universitas Jember. 

Beliau dikenal sebagai pribadi yang lemah lembut.  

“Mas Yasir sebagai orang lemah lembut dan kepedulian sangat hebat, 

peduli kepada orang lain. Sehingga dengan rasa kepedulian yang 

tinggilah membangun sebuah organisasi supaya kita-kita yang ada 

disini bisa saling menghormati, bisa saling menjaga diantara satu 

sama lain dan mas Yasir sendiri orangnya sangat hebat. Merawat dan 

melayani orang-orang yang baru datang........... Mas Yasir ini 

orangnya juga selalu memikirkan orang lain sehingga itulah membuat 

dia sangat sangat ingin mengadakan organisasi atau sebagai wadah 

untuk berkumpul mahasiswa Thailand sendiri dan juga teman-teman 

yang ingin belajar bersama kita.10” 

Namun beliau tidak sampai menyelesaikan masa studinya. Beliau ditabrak 

truk ketika sedang berada di jalan dan kemudian dibawa ke rumah sakit. 

Kemudian diantar pulang menuju kampung halaman dan meninggal pada saat 

sedang dipangku oleh ibunya. 

 

 

 

 
10 Wawancara Hilmi Disae, 15 Mei 2024 
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b) Sareef bin Ahmad 

Gambar 2.2 Tokoh Kedua HMPI 

 

Sumber: Sekretariat HMPI 

Sareef bin Ahmad merupakan adik dari Yasir bin Ahmad, atau juga dikenal dengan 

Abae Syarif. Sareef lahir di Patani pada 22 Oktober 1990 Ia adalah anak ke 5 dari 

5 bersaudara. Ia mengenyam pendidikan SMAnya di Suttisartwittaya. Sareef 

bersama dengan kakaknya Yasir bersama-sama datang ke Indonesia untuk kuliah 

dan menjadi salah satu tokoh penting bagi pendirian HMPI. Ia berkuliah di 

Universitas Jember angkatan 2011 di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Program 

Studi Administrasi Negara. Selama berkuliah di Jember ia tinggal di Jalan Jawa 8 

no. 18. Mas Sareef dikenal sebagai pribadi yang suka menjalin silaturahmi. Tidak 

hanya kepada mahasiswa atau mahasiswi dari Patani Thailand Selatan, ia juga 

menjalin hubungan baik dengan tokoh-tokoh setempat. Mas Sareef kemudian 

menjadi jembatan penghubung antara HMPI dengan tokoh-tokoh setempat. Mas 

Sareef jika mengikuti beberapa organisasi untuk mengetahui bagaimana cara 

menjalankan organisasi dengan baik dan kemudian menerapkan ilmu tersebut pada 

Organisasi HMPI.  

“Mas Sareef sendiri, dia mengikuti beberapa organisasi salah satunya 

organisasi PMII dan juga yang dikampus mas Sareef itu ikut 

organisasi Mapala pecinta alam. Jadi dengan hubungan dan 

silaturahmi mas Sareef itu, dia mempelajari yang dijalankan 

organisasi tersebut dan dia untuk mempelajari dan menerapkan apa 

saja yang dia dapatkan setelah mengikuti beberapa organisasi tadi.11” 

 
11 Wawancara Hilmi Disae, 15 Mei 2024 
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c) Abdullah Bin Muhammad Zainun  

Gambar 2.3 Tokoh Ketiga HMPI 

 

Sumber: Sekretariat HMPI 

Abdullah Bin Muhammad Zainun merupakan salah satu tokoh penggagas HMPI, 

dengan nama panggilan B Loh. Ia lahir di Patani 27 Oktober 1987, merupakan anak 

ke 3 dari 4 bersaudara. Abdullah pernah bersekolah di Ma’ahadul Besatiddiniyah 

(SMA). Pada tahun 2011, ia memutuskan untuk melanjutkan kuliah di Indonesia 

yakni di Universitas Jember Fakultas Sastra Program Studi Sastra Indonesia. 

Selama di Jember ia tinggal di Perumahan Gunung Batu Blok G, 56.  Abdullah 

dikenal sebagai kepribadian yang suka berbaur dengan masyarakat setempat. Hal 

ini dilakukan agar masyarakat setempat mengetahui dan turut hadir dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh HMPI. Terlebih sebagai organisasi yang baru eksis tentu 

membutuhkan seseorang yang dapat mengenalkan kepada masyarakat. Abdullah 

juga sering mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat setempat 

untuk menyerap ilmu berkaitan dengan keorganisasian yang nantinya diterapkan 

pada organisasi HMPI. Bersama dengan Sareef, Abdullah berusaha menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat setempat sehingga akan bermanfaat pada 

anggota lain terlebih khusus pada organisasi yang tidak akan lepas dari masyarakat 

setempat dalam melaksanakan kegiatan eksternal. 
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d)  Arkom Bin Abdurrahman 

Gambar 2.4 Tokoh Keempat HMPI 

 

Sumber: Sekretariat HMPI 

Arkom Bin Abdurrahman lahir di Yala, 15 may 1992. Merupakan  salah satu tokoh 

berdiri organisasi HMPI yang keempat. Ia kuliah di Univesitas jember  kuliah 

fakutas Sastra jurusan sastra indonesia. Ia berasal dari thailand selatan  102 m.3 

T.Kayubokok A. Raman ch. Yala 95740. Ada 5 saudara dan jadi anak yang ke 2. 

Dia sekolah SMA di Maahadislamiyah balo yang bertempat di 286 M. 3 

stasiunT.baloA.Ramanch.Yala95140. Arkom dikenal sebagai pribadi yang tegas 

dan berani. Organisasi yang baik tentu memiliki tokoh yang memiliki ketegasan 

dan keberanian untuk menjaga stabilitas organisasi. Arkom selalu menitip pesan 

kepada pada adik-adiknya bahwa “kehidupan kita ini harus ada sifat keberanian 

untuk melakukan sesuatu apalagi kita sebagai seorang mahasiswa harus berani 

menjadi agent of change berani dengan perubahan.”12  

 . 

 
12 Wawancara Hilmi Disae, 15 Mei 2024 



 

21 

BAB 3. 

DINAMIKA HIMPUNAN MAHASISWA PATANI  

(THAILAND SELATAN) DI INDONESIA (HMPI)  

KABUPATEN  JEMBER TAHUN 2014-2022 

 

A. Dinamika HMPI  Sebelum Covid 19 2014-2020 

Sebelum menjadi HMPI, organisasi ini bernama Keluarga Mahasiswa 

Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (KMPI). Kemudian mengalami pergantian 

nama menjadi HMPI setelah keluarga mahasiswa Patani Kediri dan Tulungagung 

menyatakan diri untuk bergabung, tepatnya pada 27 Januari 2014.  

“Awal HMPI dulu tidak ada organisasi dulu, jadi orang yang belajar 

disini tidak ada dan baru ada 2011, ada beberapa orang saja. belum 

kenal mahasiswa Thailand ada 4 orang. mereka mulai berbincang 

untuk membentuk organisasisi di Jember, agar ada anak-anak thailand 

yang masih mau kuliah di jember ini dan belum resmi. Mulai resmi 

ditahun 2014. kenapa harus HMPI, karena HMPI dulu belum HMPI 

pertamanya KMTJ. Mulai 2014 resmi jadi hmpi. HMPI ini organisasi 

untuk khususnya di Jember khususnya mahasiswa yang berkuliah di 

Jember. Mahasiswa belajar selain untuk mahasiswa juga kegiatan 

untuk masyarakat.”13 

  

Pendapat lain berkaitan dengan terbentuknya HMPI yaitu  

“awal mula HMPI dikarenakan faktor ideologis dan historis yaitu 

untuk mempererat persaudaraan dengan mahasiswa Patani yang 

Menuntut ilmu di Jember hingga akhirnya awal mula lahir keluaga 

mahasiswa Thailand di Jember, secara resmi 28 agustus 2011 

bertempat di jalan jawa gang 8. Pada saat itu ada 4 penggagas yaitu 

Syarif, Yasir, Abdullah, dan Furqon sebagai pendiri. HMPI resmi 

berdiri 2012 yaitu pada tanggal 7 juli 2012”.14 

Pendapat lain berkaitan dengan pengubahan nama menjadi HMPI yaitu. 

“Alasan dinamakan HMPI. karena pada saat itu ada delegasi yang 

ingin bersama dengan kita di Jember yaitu delegasi Tulungagung, 

Kediri, dan Semarang. jjika dinamakan KMTI terlalu sempit dan tidak 

dapat dijadikan organisasi secara formal, hingga akhirnya diubah 

menjadi kmti sebagai pusat perhinmpunan mahasiswa yang ada di 

Jember HMPI.fungsi HMPI kita sebagai suatu wadah pengkaderan 

mahasiswa patani di indonesia yang berorganisasi pada mahasiswa 

 
13 Wawancara Asuwan Nawee, 10 Mei 2024 
14 Wawancara Hilmi Disaae 10 Mei 2024 
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dan kemasyarakatan dan hmpi. program yang dijalankan di HMPI, 

program yang dinamakan eksternal dan internal. internal kebiasaan 

kami menjalankan tugas kita sebagai mahasiswa yang akan pulang 

ketanah air, kita menciptakan mahasiswa sebagai agent of change, 

eksternal sendiri diskusi untuk menambah wawasan dan kecerdasan 

anggota”.15 

Organisasi Himpunan Mahasiswa Patani (selatan Thailand) di Indonesia 

pada tanggal 16-17 Mei 2015 mengadakan Sidang Istimewa kali pertama yang di 

wakili oleh 3 delegasi Jember, Kediri dan Tulungagung. Sidang ini bertujuan 

membahas Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) yang 

bertempat di lokal 4 gedung Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung. Dari pertemuan kali ini juga perwakilan dari setiap delegasi 

berbicara tentang hal-hal untuk mempereratkan anggota antar organisasi setiap 

delegasi. Maka dapat keputusan bahwa akan mengadakan Majelis Persaudaraan 

HMPI (MPH) maka disetujjui untuk melaksanakan di delegasi Tulungagung. 

Selain itu, hasil sidang pada kali  juga dapat berubah beberapa ayat dalam AD/ART 

antaranya ialah yang berkaitan dengan lambing dan bendera.

Keterangan Perubahan Lambang: 

 

Gambar 3.1 Lambang dulu 

bintang warna putih 

 

 

Gambar 3.2 Lambang baru 

bintang warna kuning 

 

 

Gambar 3.3 Perubahan Bendera HMPI 

 
15  Wawancara Hilmi Disaae 10 Mei 2024 
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Sumber: Modul HMPI Tahun 2015/2016 

Keterangan perubahan Bendera 

Bendera dulu : warna merah berada disebelah kiri tangan dan warna hijau muda 

berada  di sebelah kanan tangan. 

Bendera Baru : warna hijau tua berada disebelah kiri tangan dan warna merah 

berada di sebelah kanan tangan.16 

Organisasi HMPI pada tanggal 7-11 Februari 2016 mengadakan Majelis 

Persaudaraan HMPI (MPH) yang diselenggarakan di HMPI Tulungagung. Peserta 

acara pada kali ini selain dari anggota HMPI 4 delegasi juga dari beberapa 

organisasi mahasiswa Patani lain seperti PMIPTI Bandung, Yogyakarta, Semarang 

dan PMITU Malang dan pada kesempatan ini HMPI meresmikan HMPI delegasi 

Semarang dan cabang  organisasi HMPI TA di Ponorogo. 

HMPI pada tangaal 24-25 Desember 2016 mengadakan sidang istimewa 

kali kedua yang di wakili oleh 5 orang dari 4 delegsi untuk membahaskan dan 

mengubah anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumuh Tangga (ART) bertempat 

di HMPI Jember. Dalam sidang kali ini juga disepakati dan menetapkan bendera 

HMPI secara resmi di dalam AD dan merubah lambang HMPI.17 

Keterangan perubahan lambang: 

 

 
16 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2015/2016. 2015. 

Jember: HMPI 
17 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2016/2017. 2016. 

Jember: HMPI 
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Lambang dulu : 

1) 7 garis vertikal dan 9 garis horizontal 

2) warna hijau muda 

3) nama lengkap HMPI font biasa 

 

Sumber: Modul HMPI 2016/2017 

 

Lambang baru : 

1) 6 garis vertikal dan 5 garis horizontal 

2) warna hijau tua 

3) Nama lengkap HMPI bold 

 

 

 

HMPI kemudian menjadi wadah bagi mahasiswa atau mahasiswi yang berasal dari 

Patani yang berkuliah di Kabupaten Jember. Himpunan ini kemudian menjalankan 

program kepengurusan tahun 2015-2016 yaitu progam oprasianal Staff Pengurus 

HMPI meliputi. 

1. Struktur Organisasi. 

2. Iuran bulanan anggota HMPI Rp.10,000 setiap tanggal 1 (satu).  

3. Pengumuman anggaran biaya HMPI 3 bulan 1 kali. 

4. Evaluasi  departemen 1 bulan satu kali. 

5. Evaluasi SPH 1 bulan 1 kali. 

6. Terima, melayani tamu HMPI.  

7. Mengadakan HMPI Game. 

8. Membentuk Panitia Kongres. 

9. Bertanggung jawab dalam acara kongres. 

10. Bentuk panitia Ramadhon.  

Sedangkan  program operasional bidang khusus, beberapa program yang 

dijalankan yaitu kemahasiswaan dan keanggotaan. 
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1. Mencari informasi pendaftaran setiap kampus bagi mahasiswa baru untuk 

menjadi pilihan, sesuai dengan bakat dan minat mahasiswa. 

2. Menerima data pendaftaran calon mahasiswa yang ingin melanjut kuliah di 

jember dengan melalui staf pengurus HMPI.  

3. Usaha mencari sponsor mahasiswa baru yang tidak terikat. 

4. Mengadakan tata cara kewajiban mahasiswa baik baru maupun lama. 

5. Mengadakan bimbingan anggota baru. 

6. Masa perkenalan anggota baru (MAPERABA) 

7. Mengadakan cara MAPERABA maksimal dalam satu periode sebanyak dua kali 

selesai dengan situasi dan kondisi. 

8. Mengisi materi kepada anggota muda. 

 Program operasional departemen yang ada yaitu ; 

1. Pendidikan dan kaderisasi; 

2. Mengadakan diskusi ilmiah secara terprogam Umum dan Kampus; 

3. Mengadakan latihan Tafsir Quran; 

4. Mengadakan belajar Tajwid; 

5. Mengadakan bahas Hadist; 

6. Mengadakan Bacaan Yasin dengan halaqoh Umum.; 

7. Mengadakan latihan khutbah (laki-laki); 

8. Mengadakan ceramah agama (wanita); 

9. Mengadakan latihan sholawat barzanji; 

10. Mengadakan sholat berjumah; 

11. Mengadakan latihan imam solat; 

12. Mengikut dan mengadakan bedah buku minimal 1 kali dalam 1 periode; 

13. Mengadakan seminar minimal 1 kali dalam 1 periode; 

14. Mengadakan Latihan  Dasar Kepemimpinan (LDK). 

Perpustakaan dan Media (PERPUS) 

1. Mengadakan alat2 yang berkaitan dengan kegiatan HMPI; 

2. Mengadakan Mengeluarkan buku 1 bulan buah 
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Hubungan Masyarakat (Humas) 

1. Mengadakan hubungan dan mengurus keperluan anggota di kantor lmigrasi; 

2. Mengadakan hubungan dan mengurus keperluan anggota untuk membuat surat 

lapor polisi; 

3. Mengadakan hubungan antara organisasi sama organisasi; 

4. Mengadakan hubungan sama Kementerian Agama Islam di Jember; 

5. Mengadakan hubungan kedatangan tamu dan terima tamu; 

6. Membantu pendaftaran anak baru masuk Universitas; 

7. Mengadakan hubungan antara departemen ke departeman yang lain; 

8. Mengadakan hubungan dengan kedutaan. 

Media (ME) 

1. Membuat  website HMPI; 

2. Membuat  majalah dinding (MADING). 

Ekonomi (EKO) 

1. Membuat  jual beli oleh anggota HMPI; 

2. Mengadakan pasar umum; 

3. Mengadakan mengatur barang apabila ada anggota pulang ke tanah air. 

Kegiatan (KEGIATAN) 

1. Mengadakan kegiatan olahraga bersama setiap dua minggu sekali; 

2. Mengadakan kegiatan olahraga setiap hari Sabtu di tempat/kampus masing-

masing; 

3. Mengadakan acara setiap awal bulan minimal 3 kali dalam 1 periode; 

4. Makan bersama setiap dua minggu sekali (hari olahraga; 

5. Mengadakan acara pada hari Raya.18 

6. Mengadakan wisata bersama semua anggota HMPI; 

7. Mengadakan sukan warna /sukan budaya tahunan HMPI; 

8. Mengadakan acara pada hari besar dalam Islam; 

9. Mengadakan kegiatan dalam bulan Ramadhon Karim; 

10. Mengadakan seragam setiap rumah; 

 
18 Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Periode 2015-2016. 2015.  Jember: HMPI 
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11. Mengadakan absent setiap kali olahraga.; 

12. Mengadakan pakaian budaya bersama dalam setiap ada acara. 

Program yang telah dilaksanakan oleh kepengurusan tahun 2015-2016 

yaitu. 

1. Pendidikan dan kaderisasi (PENKAD); 

2. Mengadakan diskusi ilmiyah secara terprogam umum dan kampus; 

3. Mengadakan latihan Tafsir Quran; 

4. Mengadakan belajar Tajwid; 

5. Mengadakan bahas Hadist; 

6. Mengadakan Bacaan Yasinan dengan halaqoh Umum; 

7. Mengadakan latihan khutbah (laki-laki); 

8. Mengadakanceramah agama (wanita); 

9. Mengadakan latihan berzanjil; 

10. Mengadakan  sholat berjumah’; 

11. Mengadakan latihan Imam solat; 

12. Mengikuti dan mengadakan bedah buku minimal 1 kali dalam 1 periode; 

13. Mengadakan seminar minimal 1 kali dalam 1 periode; 

14. Mengadakan latihan Dasar Kepemimpinan (LDK); 

15. Mengadakan alat-alat yang berkaitan dengan kegiatan HMPI; 

16. Mengadakan Mengeluarkan buku 1 bulan 1 bulan; 

17. Mengadakan hubungan dan mengurus keperluan anggota di kantor Imigrasi; 

18. Mengadakan hubungan dan mengurus krperluan anggota untuk membuat surat 

lapor polisi; 

19. Mengadakan hubungan antara organisasi sama organisasi; 

20. Mengadakan  hubungan sama kementerian Agama Islam di Jember; 

21. Mengadakan hubungan kedatangan tamu dan terima tamu; 

22. Mengadakan pendaftaran anak baru masak Univesitas; 

23. Mengadakan hubungan antara departemen ke deperteman yang lain; 

24. Mengadakan hubungan dengan kedutaan; 

25. Membuat  website HMPI; 

26. Membuat  majalah dinding (MADING); 
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27. Mengadakan  jual pulsa HMPI; 

28. Mengadakan Syarikat umum; 

29. Mengadakan olahraga bersama setiapdua minggu sekali; 

30. Mengadakan olahraga setiap hari Sabtu di tempat/kampus masing-masing; 

31. Mengadakan acara setiap awal bulan minimal 3 kali dalam 1 periode. 

32. Makan bersama setiap dua minggu sekali (hari olahraga). 

33. Mengadakan acara pada hari Raya. 

34. Mengadakan wisata bersama semua anggota HMPI. 

35. Mengadakan sukan warna/sukan budaya tahunan HMPI. 

36. Mengingatkan hari besar dalam Islam. 

37. Mengadakan kegiatan dalam bulan Ramadhon Karim. 

38. Mengadakan seragam budaya Patani. 

39. Mengadakan struktrur setiap rumah. 

40. Mengadakan absent setiap kali olahraga. 

41. Mengadakan pakaian budaya Bersama dalam setiap ada acara. 

Sedangkan program yang belum terlaksana yaitu. 

1. Departemen Pendidikan dan Kaderisasi (Penkad) 

2. Bedah buku minimal 1 kali dalam 1 periode. 

3. Departemen Perpu (PERPUS) 

4. Buku 1 bulan 1 buah 

5. Departemen Hubungan Masyarakat (HUMAS) 

6. Hubungan sama kementerian Agama Islam di Jember 

7. Departemen Ekonomi (EKO) 

8. Syarikat HMPI. 

9. Mengadakan mengatur barang apabila ada anggota pulang ke tanah air. 

Departeman Kegiatan (KEGIAT) 

1. Mengadakan seragam budaya Patani.19 

Sejumlah anggota HMPI pada tanggal 21-23 Oktober 2017 mengikuti acara 

Majelis Kerjasama Pelajar Patani di Indonesia (MKPPI) di Bandung. Dalam acara 

 
19 Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Periode 2016-2017. 2016. Jember: HMPI 



 

 

   29 

 

tersebut memiliki perlombaan dzikir barat, anasyid, pidoto, dan lain-lain. Peserta 

yang hadir dalam acara tersebut berasal dari beberapa tempat. Yang pertama dari 

organisasi HMPI sendiri, yaitu Kediri, Semarang, Jember, dan Tulungagung 

sendiri. Dari organisasi PMIPTI, yaitu Bandung (selaku tuan acara), Jogja, 

Semarang, Medan, Aceh, Riau, dan dari organisasi lain-lain seluruh Indonesia. 

Tujuan utama dalam acara tersebut untuk mempererat tali persaudaraan pelajar 

Patani yang sedang belajar di Indonesia.20 

Progam kepengurusan tahun 2017-2018 adalah sebagai berikut. 

1. Program Operasional Staff  Pengurus HMPI 

2. Struktur Organisasi.  

3. Iuran bulanan Anggota HMPI Rp. 10,000 (Sepuluh Rupiah) Setiap satu bulan. 

4. Evaluasi departeman 1 bulan 1 kali. 

5. Evaluasi SPH 2 minggu 1 kali. 

6. Membentuk Panitia  Kongres. 

7. Bertanggungjawab dalam acara kongres. 

Program Operasional Bidang Khusus. 

Keanggotaan  

1. Mengadakan displinanggota HMPI (DAH) Jember. 

2. Taat dan patuh kepada ketua dan pimpinan. 

3. Memberi kritik dan menerima kritik dengan jujur dan ikhlas. 

4. Berpakaian menutupi aurat. 

5. Setiap anggota yang ingin keluar kota harus melaporkan diri terlebih dahulu 

sebelum 24 jam sebelum berangkat melalui lisan. 

6. Setiap anggota yang ingin keluar kota harus didampngi laki-laki dan dilarang 

berpasangan. 

7. Diharamkan berpasangan dengan sengaja ditempat kediaman. 

8. Menerimatamu yang berbeda kelamin terbatas jam 22:00 WIB, (kecuali ada 

urusan tertentu). 

9. Beribadah kepada allah dan jauhi maksiat. 

 
20 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2017/2018. 2017. 

Jember: HMPI 
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10. Bagi anggota HMPI yang melanggar disiplin anggota HMPI (DAH) maka akan 

di kenakan sanksi sesuai tingkatan pelanggarnnya. 

11. Mengadakan tata cara kewajiban anggota muda maupun anggota biasa: Setiap 

anggota baru harus membayar uang pendaftaran sebanyak Rp.100.000 

(seratusribu rupiah). Dalam melaksanakan suatu hal yang berkaitan dengan 

organisasi HMPI harus disetujui oleh pengurus organisasi yang bersangkutan. 

Anggota HMPI harus menjaga citra dan nama-nama baik dan rahasia 

organisasi HMPI walau situasi dan kondisi apapun. Anggota HMPI harus 

berpartisi aktif dalam segala bentuk kegiatan organisasi. Setiap anggota harus 

melunasi iuran Rp. 10,000 (sepuluhribu rupiah). 

12. Mengadakan buku catatan bagi anggota yang keluar kota. 

13. Mengadakan diskusi tentang AD/ART minimal 2 kali dalam satu periode. 

14. Mengadakan pertanggung jawaban atas permasalahan anggota:  

15. Mengontrol dan membimbing ketua kapus dalam melaksanakan lingkungan 

hidup harian,  

16. Setiap 1 bulan ada rapat ketua kampus,  

17. Mencari informasi dalam kampus masing-masing yang bersangkutan dengan 

anggota HMPI setiap 1 bulan,  

18. Mengadakan displin kampus: (Taat dan patuh kepada ketua kampus,  

19. Saling menghormati sesama kita dan lingkungan,  

20. Harus menjaga suara apapun setelah jam 22:00 WIB,  

21. Batasan tamu yang bukan muhrim terbatas pulang 22:00 WIB,  

22. Batasan anggota keluar malam,bagi laki-laki sampai jam 00.00, bagi 

Perempuan sampai jam 22.00)  

23. Menentukan bidang-bidang setiap kampus (Ketua kampus, Bendahara kampus, 

Hubungan kampus) 

Kemahasiswaan 

1. Mencari informasi kampus dan proses pendaftaran perkuliahan bagi anggota 

baru. 

2. Mendampingi anggota tekait dengan keimegrasian dan kedutaan. 

3. Membaca buku minimal 1 jam perhari. 
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4. Mengdakan Latihan membaca,menulis dan mengetik dalam rangka 

mempersiapkan studi bagi anggota muda. 

5. Memberi hadiah kepada anggta yang dapat nilai tertinggi dalam perkuliahan 

setia kampus. 

6. Kaderisasi 

7. Masa perkenalan anggota baru (MAPERABA), Mengadakan acara 

MAPERABA maksimal dalam satu periode sebanyak dua kali sesuai dengan 

situasi dan kondisi, Mengisi materi kepada anggota muda, Mengada disiplin 

kepada anggota muda, Harus baca buku minimal 1 jam sehari, Harus ikut semua 

kegiatan HMPI, Tidak bernar keluar kota selain program yang di tentukan oleh 

HMPI, Tidak benar memiliki kenderaan sendiri, Tidak benar keluar kemana saja 

tanpa ada pimpinan. 

8. Latihan dasar kepemimpinan (LDK); Mengisi materi LDK, Mengadakan 

upacara pra LDK. 

Program Operasional Departemen (PENDIK) 

1. Mengadakan diskusi umum tiga minggu satu kali. 

2. Mengadakan diskusi setiap kampus (setiapminggu). 

3. Mengadakan brlajar tajwid. 

4. Mengadakan solat berjamaah. 

5. Mengadakan bedah buku minimal satu kali satuperiode. 

6. Mengadakan seminar minimal satu kali satuperiode. 

7. Mencari informasi forum ilmiah terbuka. 

8. Mencari informasi tentang pameran buku. 

9. Mengadakan praktik ilmufiqih. 

PERSEK 

1. Mengadakan buku kecil untuk catatan peminjam buku. 

2. Mengadakan stempel khusus perpus. 

3. Mengadakan pembagian kategori buku. 

4. Setiap meminjam peralatan harus menyediakan uang jaminan sebesar 50,000 

(lima puluhribu rupiah). 
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5. Setiap di pinjam barang umum harus ada surat peminjam dalam bentuk kertas 

dan catatan. 

6. Mengadakan hardis khusu perpus untuk simpan file buku dan arsip-arsip HMPI. 

7. Mengadakan berkas untuk simpan arsip-arsip HMPI. 

8. Mengadakan hadiah untuk orang yang membaca buku paling banyak. 

9. Mengumpulkan buku dua Bulan perbuah. 

10. Mengadakan magikom dan mistin. 

Kesekretariatan 

1. Mengadakan board informasi dan whiteboard. 

2. Mengadakan Koran setiapminggu. 

3. Mengadakan displin kesekretaitan. 

Hubungan Masyarakat (Humas) 

1. Mengadakan hubungan seorganisasi HMPI JEMBER. 

2. Mengadakan hubungan se HMPI 14 lokasi. 

3. Mengadakan hubungan antara organisasi lain (bertempat di indonesia). 

4. Mengadakan hubungan HMPI sama organisasi ditanah air (PATANI). 

5. Mengadakan hubungan polisi (jikamungkin). 

6. Mengadakan hubungan kedatangan tamu dan terima tamu. 

7. Mengadakan hubungan-hubungan diantara departemen-departeman yang lain. 

Departemen Ekonomi  

1. Mengadakan serikat HMPI.  

2. Mengadakan perjualan kenangan-kenangan dari DEP.EKOPAR. 

3. Mengadakan perjualan dalam kegiatan. 

4. Titip jualan barang apabila angota ingin pulang ketanah air. 

5. Mengadakan jual kalender tahunan. 

DEP.EKOPAR  

1. Menyediakan jualan kain untuk buat seragam HMPI. 

2. Mengadakan jualan baju olahraga. 

3. Mengadakan jualan lambang HMPI setiap rumah. 

4. Mengadakan jualan buku doa-doa. 

5. Mengadakan jualan pulsa. 

6. Mengadakan jualan surat izin keluar kota (SIKK) 
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Departemen Pariwisata  

1. Mengadakan iuran (20,000 RP. Setiap bulan untuk wisata UMUM). 

2. Mengadakan kenangan setelah wisata. 

3. Mengadakan jadwal untuk mendampingi tamu. 

4. Menyewakan mobil. 

5. Berparsipasi sesama departemen. 

Departemen Media 

1. Mengelola semua media HMPI sama ada berbentuk Website. Page dan 

sebagainya. 

2. Mengadakan buletin, Mejalah dinding (MADING) dan memberinformasi 

lainnya. 

3. Mengada Basic Media Trainning. 

4. Mengadakan media bagi setiap kegiatan HMPI untuk menjadi bukti kecuali 

kegiatan-kegiatan yang tidak diizinkan oleh ketua pelaksanaan. 

5. Berparsitipasi dengan departement-departement lain. 

6. Mengadakan label nama rumah bagi setiap rumah anggota HMPI. 

7. Mengadakan bendera HMPI bagi setiap rumah. 

8. Mengeluarkan poster jadwal buku puasa dan kelebihan solat tarawih. 

9. Mengadakan kalender tahunan. 

10. Membeli camera. 

Departemen Olahraga dan Kesehatan 

1. Mengadakan olahraga umum setiap minggu. 

2. Mengadakan olahraga setiap kampus 1 minggu 1  kali. 

3. Mengadakan seragam olahraga. 

4. Mencari informasi turnamen yang terbuka. 

5. Mengadakan HMPI leage (L.futsal) (P.volly ball). 

6. Mengadakan minuman setiap kali olahraga umum. 

7. Mengadakan alat pengobatan setiap kampus. 

8. Mengadakan sanksi bagi anggota yang tidak ikut olahraga. 

Departemen  Sosial Budaya 

1. Mengadakan acara-acara minimal 3 kali dalam satu periode. 
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2. Mengadakan acara pada hari raya. 

3. Mengadakan sukan budaya. 

4. Mengadakan hari besar dalam islam. 

5. Mengadakan kegiatan dalam bulan ramadhan. 

6. Mengadakan taaruf tamu. 

7. Mengadakan baju budaya HMPI berciri budaya Patani. 

8. Mengadakan bakti sosial. 

Program yang telah dilaksanakan dalam kepengurusan ini yaitu. 

1. Mengadakan displin anggota HMPI ( DAH) Jember. 

2.  Mengadakan tata cara kewajiban anggota muda maupun anggota biasa. 

3.  Mengadakan buku catatan bagi anggota yang keluar kota. 

4. Mengadakan diskusi tentang AD/ART minimal 2 kali dalam satu periode. 

5.  Mengadakan pertanggung jawaban atas permasalahan anggota. 

6. Mencari informasi kampus dan proses pendaftaran perkuliahan bagi anggota 

baru. 

7. Mendapingi anggota terkait dengan keimegrasian dan kedutaan. 

8. Mengadakan latihan membaca menulis dan mengetik dalam  rangka 

mempersiapkan studi bagi anggota muda. 

9. Memberi hadiah kepada anggota yang dapat nilai tertinggi dalam perkulihan 

setia kampus. 

10. Masa perkenalan anggota baru (MAPERABA); Mengadakan acara 

MAPERABA malsimal dalam satu periode sebanyak dua kali sesuai dengan 

situasi dan kondisi, Mengisi materi kepada anggota muda, Mengada dispin 

kepada anggota  muda. 

11. Latihan dasar kepemimpinan (LDK); Mengisi materi LDK, Mengadakan 

upacara pra LDK. 

12. Mengadakan diskusi umum tiga minggu satu kali. 

13. Mengadakan diskusi setiap kampus ( setiap minggu). 

14.  Mengadakan belajar tajwid. 

15. Mengadakan  sholat berjamaah. 

16. Mengadakan bedah buku minimal satu kali satu periode. 
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17. Mencari informasi  tentang pameran buku. 

18. Mengadakan praktik ilmu fiqih. 

19. Mengadakan buku kecil untuk catatan peminjaman buku. 

20. Mengadakan stempel khusus perpus. 

21. Mengadakan pembagian ketegori buku. 

22. Setiap meminjaman peralatan harus menyediakan uang jaminan sebesar 50,000 

(lima puluh ribu rupiah). 

23. Setiap di pinjam barang umum harus ada surat peminjaman dalam bentuk 

kertas dan catatan. 

24. Menyediakan hardis khusus perpus untuk simpan file buku dan arsip- arsip 

HMPI. 

25. Menyediakan berkas untuk simpan arsip-arsip HMPI. 

26. Mengadakan hadiah untuk orang yang membaca buku paling banyak. 

27. Mengumpul buku  dua bulan perbuah. 

28. Mengadakan mistin. 

29. Mengadakan bord informasi dan whaiteboard. 

30. Mengadakan koran setiap minggu. 

31. Mengadakan displin kesekretariatan. 

32. Mengadakan hubungan  seorganisasi HMPI JEMBER. 

33. Mengadakan hubungan se HMPI 4 lokasi. 

34. Mengadakan hubungan antar organisasi lain (bertempat di Indonesia) 

35. Mengadakan hubungan HMPI sama organisasi ditanah air (PATANI). 

36. Mengadakan hubungan kedatangan tamu dan terima tamu. 

37. Mengadakan hubungan-hubungan diantara departeman-departeman yang lain. 

38. Mengadakan serikat HMPI. 

39. Mengadakan perjualan kenangan-kenangan dari DEP. EKOPAR. 

40. Mengadakan perjualan dalam kegiatan. 

41. Titip jualan barang apabila anggota  ingin pulang ketanah air. 

42. Mengadakan jual   calendar tahunan. 

43. Menyediakan jualan kain untuk  buat seragam HMPI. 

44. Mengadakan jualan baju olahraga. 
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45. Mengadakann jualan lambang HMPI  setiap rumah. 

46. Mengadakan jualan pulsa. 

47. Mengadakan jualan surat  izin keluar kota (SIKK). 

48. Menyewakan mobil. 

49. Departemen MED 

50. Mengelola semua media HMPI  sama ada berbentuk Wensite, Page dan 

sebagainya. 

51. Mengadakann Buletin, Majalah dinding (MADING) dan member informasi 

lainnya. 

52. Mengadakan Basic Media  Trainning. 

53. Mengadakan media bagi setiap kegiatan  HMPI untuk menjadi bukti kecuali 

kegiatan-kegiatan yang tidak di izinkan oleh ketua pelakksanaan. 

54. Berparsitipasi  dengan departement- departement lain. 

55. Mengadakan label nama  rumah bagi setiap  rumah anggota HMPI. 

56. Mengadakab bendera HMPI  bagi setiap  rumah. 

57. Mengeluarkan poster jadwal buka  puasa dan kelebihan  sholat tarawih. 

58. Mengadakan kalender tahunan. 

59. Nama teks untuk anggota HMPI. 

60. Mengadakan olahraga  umum setiap minggu. 

61. Mengadakan olahraga setiap kampus 1 minggu 1 kali. 

62. Mengadakan  seragam  olahraga. 

63. Mencari informasi turnamen yang terbuka. 

64. Mengadakan HMPI leage (L. futsal) (P. Volly ball). 

65. Mengadakan minuman setiap kali olahraga umum. 

66. Mengadakan alat pengobatan setiap kampus. 

67. Mengadakan latihan Pertolongan Pertama  pada Gawat Darurat (PPGD). 

68. Mengadakan  acara-acara minimal 3 kali dalam satu periode. 

69. Mengadakan acara pada hari raya. 

70. Mengingatkan hari  besar  dalam islam. 

71. Mengadakan kegiatan dalam bulan Ramadhan. 

72. Mengadakan berpakaian  Budaya setiap acara.  
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73. Mengadakan  taaruf tamu. 

74. Mengadakan acara ulang tahun HMPI. 

75. Mengadakan  acara Perpisahan bagi anggota yang selesai studi dan akan 

pulang. 

76. Mengadakan baju  budaya. 

77. Mengadakan bakti sosial. 

Sementara program yang belum  dilaksanakan yaitu 

1. Kemahasiswaan 

2. Membaca buku minimal satu jam perhari. 

3. Seminar minimal  satu kali dalam satu periode. 

4. Mencari informasu forum ilmiah. 

5. Perpustakaan dan sekretariatan 

6. Mengadakan magikon 

7. Mengadakan hubungan dengan polisi. 

8. Mengadakan iuran (Rp. 20,000 Setiap bulam untuk wisata UMUM). 

9. Mengadakan kenangan setelah wisata. 

10. Mengadakan jadwal untuk mendamping tamu. 

11. Membeli camera. 

12. Mengadakan pawai  Budaya.21 

HMPI pada tanggal 13-17 Januari 2018 mengadakan Majelis Persaudaraan 

HMPI sebagai kali kedua yang diselenggrakan oleh HMPI Jember. Peserta yang ikut 

serta berjumlah sekitar tiga ratus orang terdiri dari anggota HMPI tersendiri dan 

anggota organisasi mahasiswa Patani yang lain.22 

Progam kepengurusan tahun 2018-2019 adalah sebagai berikut. 

Program Operasional Staf Pengurus HMPI 

1. Menyusun program-programnya. 

2. Menaungi atas santri Patani (nurul jaded, nuris, wali songo). 

3. Meningkatkan hubungan antar lembaga. 

4. Bertanggung jawab atas desain umum  

 
21 Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Periode 2017-2018. 2017. Jember: HMPI 
22 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2018/2019. 2018. 

Jember: HMPI 
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5. Membuat Struktur Organisasi. 

6. Membuat jadwal kegiatan pokok satu periode. 

7. Mencari ekonomi tidak terikat. 

8. Mengutip luran bulanan Anggota HMPI Rp.10,000 

9. Evaluasi departeman 1 bulan 1 kali. 

10. Evaluasi SPH 2 minggu 1 kali. 

11. Membentuk Penitia Kongres. 

12. Bertanggungjawab dalam acara kongres. 

Program Bidang Khusus 

Keanggotaan  

1. Mengadakan Dispilin Anggota HMPI Jember. 

2. Mencari Informasi dan bertanggung jawab atas permasalahan anggota. 

3. Mengadakan tata cara kewajiban setiap anggota. 

4. Bertanggung jawab bagi anggota yang ke luar kota. 

5. Mengumpulkan data anggota.  

Kemahasiswaan 

1. Mengurus dan membimbing proses keimigrasian bagi setiap anggota. 

2. Mencari informasi dan membimbing proses pendaftaran bagi mahasiswa baru. 

3. Mengumpulkan indeks prestasi (IP). 

4. Mengadakan kursus Bahasa bagi anggota baru. 

5. Membimbing dan menstabilkan tentang kemahasiswaan bagi anggota baru. 

6. Memberi penghargaan bagi mahasiswa yang mendapat indeks Prestasi. 

7. Mengurus dan membimbing proses pendaftaran bagi anggota yang kursus 

Bahasa di Pare. 

Kaderisasi  

1. Menyelanggarakan acara Masa Perkenalan Anggota Baru (MAPERABA). 

2. Menyelenggarakan acara Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). 

3. Mengadakan tata cara kewajiban anggota muda 

4. Mengadakan evaluasi anggota muda. 

5. Mengdakan materi tambahan secara terprogram.  

Program Departemen 
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1. Departemen Pendidikan dan Latihan (Pendiklat) 

2. Program Operasional (Menyelenggarakan diskusi ilmiah secara terprogram, 

Mengadakan krusus-krusus keterampilan dan keahlian, Menyelenggarakan 

seminar, dan Mengadakan kursus-kursus keagamaan.) 

3. Program Ajuan (Mengadakan Unit Kegiatan Anggota (UKA)) 

Departemen Sosial dan Budaya (Sosbud) 

1. Program Operasional (Mengadakan perayaan dan peringatan hari besar Islam 

dan hari bersejarah, Menyelenggarakan Sukan Budaya, Mengadakan bakti 

sosial dalam bentuk sosialisasi, Menyelenggarakan acara perpisahan bagi 

anggota yang selesai studi dan akan pilang tanah air, Menyelenggarakan acara 

Hari ulangg tahun (HUT) HMPI, Mengadakan latihan dan pertujukan seni 

budaya Melayu Patani. 

2. Program Ajuan  (Peringatan Kehilangan Palestina)  

Departemen Ekonomi Pariwisata (EKOPAR) 

Program Operasional (Mengadakan usaha-usaha perekonomian yang hasilnya tidak 

terikat, Mengadakan titip perjualan barang bagi anggota yang pulang tanah air, 

Berpartisipasi semua departemen-depaetemen yang lain dalam rangka 

perekonomian, Mengadakan wisata umum, dan Mempertanggungjawaban atas 

penyewaan mobil.) 

Departemen Hubungan dan  Penerangan (HUBNER). 

Program Operasional (Meningkatkan hubungan dengan organisasi mahasiswa 

Patani dalam rangka pertukaran informasi baik dalam negeri maupun luar negeri 

maupun luar negeri, Melayani kedatangan tamu, Mengadakan hubungan antar 

organisasi lainnya (Bertempat di indonesia), Mengkoordinasi dengan departemen-

departemen lain, Bertanggungjawab dalam hal desain, Mengadakan media bagi 

setiap kegiatan HMPI, Mencari dan menerangkan informasi tentang forum ilmiah 

dan pameran buku, dan Mengadakan basic media training.) 

Program Ajuan (Mengadakan hubungan dengan tokoh-tokoh (Dosen, polisi dan 

tentera). 
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Departemen Perpustakaan dan Kesekretariatan (PERSEK) 

Program Operasional (Penataan perpustakaan memberdayaan buku-buku dan 

bahan-bahan ilmiah lainnyan dari berbagai sumber, Mengadakan koran sekretariat, 

Mengadakan kesekretariat berciri kebudayaan melayu Patani, Mempertanggung 

jawab atas kekayaan kesekretariat, dan Mengadakan disiplin bagi anggota yang 

mengujung sekretariat.) 

Program Ajuan (Mengadakan jadwal buking sekretariatan, Mengadakan foto 

mantan KU, Mengadakan arsip anggota, Mengadakan nama pengurus setiap 

periode, dan Mengadakan kipas.) 

Departemen Olahraga dan Kesehatan (OLKES) 

Program Operasional (Mengadakan Olahraga umum 2 minggu 1 kali, Mengadakan 

alat-aiat Olahraga serta merawa, Mencari informasi turnaman secara terbuka, 

Mengadakan HMPI league, Mengadakan alat perobatan setiap kampus, dan 

Menyelengarakan khusus kesehatan (PPGD))23 

Program kepengurusan tahun 2019-2020 diantaranya adalah sebagai berikut. 

Program Operasional Staf Pengurus HMPI: 

1. Menyusun program-program operasional untuk periode 2019-2020 

2. Menaungi atas santri Patani (Nurul Jadid, Nuris, Wali Songo). 

3. Menaungi ranting HMPI Jember di probolinggo (Nurul Jadid). 

4. Meningkatkan hubungan antar Lembaga. 

5. Membuat Struktur Organisasi. 

6. Membuat jadwal kegiatan pokok satu periode. 

7. Mencari ekonomi tidak terikat. 

8. Mengutip luran bulanan Anggota HMPI Rp.10,000. 

9. Evaluasi departeman 1 bulan 1 kali. 

10. Evaluasi SPH 2 minggu 1 kali. 

11. Membentuk Panitia Kongres 

12. Bertanggungjawab dalam acara kongres 

 

 
23 Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Periode 2018-2019. 2018. Jember: HMPI 



 

 

   41 

 

 

Program Bidang Khusus 

Keanggotaan 

Program Operasianal; (Mengumpulkan data anggota, Mengadakan silaturrahmi 

antar anggota, Mencari informasi permasalahan anggota terhadap organisasi, 

Mempertanggungjawab bagi anggota yang keluar masuk kota, dan Mengadakan 

displin anggota dan displin rumah. 

Kemahasiswaan  

Program operasional engurus membimbing proses keimigrasi bagi setiap anggota 

(Mencari informasi dan membimbing proses pendaftaran bagi mahasiswa baru, 

Mengumpulkan indeks prestasi, Mengadakan kursus Bahasa bagi anggota baru, 

Membimbing dan menstabilitas tentang kemahasiswaan bagi anggota baru, 

Memberi penghargaan bagi mahasiswa yang mendapat indeks prestasi, Mengurus 

dan membimbing proses pendaftaran bagi anggota yang kursus Bahasa di Pare, 

Menterbitkan buku Bahasa bagi mahasiswa baru, Mencari informasi seminar 

nasionaldan Internasional, dan Melantik ketua jurusan masing-masing untuk 

membingbing adik kelasnya. 

Kaderisasi 

Program Opersional; (Menyelenggarakan acara Masa PerkenalanAnggota Baru 

(MAPERABA), Menyelenggarakan acara Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), 

Mengadakan tata cara kewajiban anggota muda, Mengadakan wisata anggota muda, 

Mengadakan program perkenalan melalui nginap di rumah, Membimbing anggota 

baru selama satu periode, dan Mengadakan Majelis Perasmian anggota biasa. 

Program Ajuan; Mengadakan program bagi anggota biasa secara terprogram. 

Program Departemen 

Departemen Olahraga dan Kesehatan (OLKES) 

Program Operasional; (Mengadakan Olahraga umum, Bertanggungjawab atas alat 

olahraga, Mencari informasi turnamen secara terbuka, Menyelenggarakan HMPI 

leagus, Menyelenggarakan kursus-kursus kesehatan, Menyelenggarakan kursus-

kursus kesehatan. 

Departemen Pendidikan dan Latihan (Pendiklat) 
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Program Operasional; (Mengadakan sholat berjamaah dalam setiap rumah, 

Mengadakan diskusi ilmiah, Mengadakan Yasinan, Menyelenggarakan acara 

keterampilan dan keahlian, Menyelenggarakan Seminar, Mengadakan Kursus-

kursus keagamaan, dan Mengadakan peningkatan potensi kreatif keilmuan (PPKK). 

Progran Ajuan; Menyelenggarakan acara kreatif mahasiswa. 

Departemen Sosial Budaya (Sosbud) 

Program Operasional; (Mengadakan perayaan dan peringatan hari besar Islam dan 

hari bersejarah, Menyelenggarakan acara Hari ulang tahun (HUT) HMPI, 

Menyelenggarakan Sukan HMPI Jember, Mengadakan bakti sosial dalam bentuk 

sosialisasi, Menyelenggarakan acara perrpisahan bagi anggota yang selesai studi 

dan akan pulang tanah air. 

Progran Ajuan; Mengadakan peringatan hari pembukaan konstatinopel 

Departemen Media 

Program Operasional; (Membuat Majalah, Mengadakan Majalah Dinding 

(MADING), dan informasi lainnya, Mengadakan media bagi setiap kegiatan HMPI 

untuk menjadi bukti kecuali kegiatan-kegiatan yang tidak diizinkan oleh ketua 

pelaksanaan, Berpartisipasi dengan departemen-departemen lain, Mengadakan 

poeter jadwal iftar dan kelebih sholat taraweh, dan Mengadakan Observasional 

Study. 

Departemen Hubungan 

Program Operasional; (Meningkatkan hubungan dalam organisasi, Meningkatkan 

hubungan dengan organisasi mahasiswa Patani di Indonesia, Meningkatkan 

hubungan antara organisasi Mahasiswa lainnya bertempat di Indonesia, 

Meningkatkan hubungan antara organisasi/lembaga di tanah air, Bertanggungjawab 

atas layanan tamu, Mengkoordinasi antar depertemen lain, Mengadakan hubungan 

dengan tokoh-tokoh dan lainnya, dan Menyelennggarakan Studi Banding. 

Departemen Ekonomi dan Pariwisata (EKOPAR) 

Program Operasional; (Mengadakan usaha-usaha perekonomian yang hasilnya 

tidak terikat, Mengadakan titip perjualan barang bagi anggota yang pulang tanah 

air, Berpartisipasi sesama departemen-departemen yang lain dalam rangka 
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perekonomian, Mengadakan wisata umum, dan Mempertanggungjawab atas 

penyewaan mobil. 

Departemen Perpustakaan dan Kesekretariatan (Persek) 

Program Operasional; (Menghiasi sekretariat berciri kebudayaan Melayu Patani, 

Memperbanyakan buku-buku dan bahan Ilmiah lainnya, Bertanggungjawab atas 

peminjaman fasilitas HMPI, Mengadakan berkas untuk simpan arsip-arsip HMPI, 

Memberikan hadiah untuk anggota yang membaca buku paling banyak, 

Mengadakan bord informasi, Mengadakan Displin bagi anggota yang mengunjung 

sekretariat, dan Bertanggungjawab atas penataan sekretariat. 

Program Ajuan; (Membeli kipas, Membeli neka, Membeli microfon satu set, dan 

Membeli microfon imam.)24 

HMPI pada tanggal 26-28 April 2019 mengadakan sidang istimewa kali 

ketiga yang diwakili oleh lima orang setiap delegasi untuk membahaskan dan 

mengubah Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) dan 

bertempat di HMPI Semarang. Sidang istimewa kali ini dapat membentuk suatu 

lembaga dalam HMPI yaitu lembaga fartenitas (Majelis Persaudaraan HMPI). 

Pada periode 2019-2020. Jumlah anggota HMPI berkemuncak hampir 

seratus lima puluh orang dalam satu periode terdiri dari angkatan 2012 hingga 

angkatan 2019. Dan pada akhir periode ini juga permulaan yang banyak anggota 

HMPI pulang tanah air dikarenakan penular virus corona 2019.25 

 
24 Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Periode 2019-2020. 2019. Jember: HMPI 
25 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2019/2020. 2019. 

Jember: HMPI 
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Gambar 3.4 Struktur Kepengurusan HMPI Jember Periode 2021-2023 

 

Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) HMPI Periode 2021-2022 

 

B. Dinamika HMPI  Pasca Covid 19 2020-2022 

Pada periode 2020-2021 terjadi penularan corona virus menular sangat pesat 

mengakibatkan banyak dari anggota buat keputusan untuk pulang melindungi diri 

di tanah air, semua aktivitas baik kegiatan HMPI dan juga di kampus diganti 

menjadi daring secara online hingga sisa Jumlah anggota hampir 30 orang yang 

masih bertahan diri di Jember. Dan periode ini juga tidak ada generasi baru bagi 

anggota HMPI.26 

“acara semenjak 2018 itu acaranya bukan hanya acara jadi sering ada 

acara seperti setiap tahun acara sama seperti hari pembesar islam, 

maulid nabi, hari raya sering ada kumpul-kumpul anak thailand yang 

berkuliah di jember. Peristiwaa yang terjadi di patani seperti 

peringatan, kegiatan lain seperti bakti sosial terkadang kita bergabung 

dengan masyarakat Indonesia (lokal). Program kegiatan sebelum 

 
26 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2020/2021. 2020. 

Jember: HMPI 
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covid kegiatan terbuka, jadi orang indonesia bisa bergabung dengan 

kita juga. Kemudian saat covid 19, kegiatan susah dijalankan jadi 

kegiatan tidak luas hanya lingkup hmpi saja”.27 

Lebih lanjut terkendalanya program karena adanya penularan pandemi ini 

dipaparkan oleh pengurus yag mengatakan bahwa 

“Program yang dijalankan sebelum covid 19 sebenarnya banyak tapi 

lebih pada program yang umum, karena anggota organisasi terdiri dari 

beberapa kampus. Terkadang juga menundang program eksternal 

tamu luar dosen dosen ikut acara yang kita buat, contohnya seminar 

budaya yang mengundang orang luar, ada diskusi internal forum 

olmiah internal sebelum covid 19”.28 

Covid 19 juga berpengaruh terkait banyaknya anggota yang mengikuti 

kegiatan. 

“Setelah covid, program dalam organisasi sendiri bisa jalan seperti 

biasa. Tapi tidak seperti dulu, sebelum covid orang yang mengikuti 

ramai jadi bisa jalan kegiatan dengan efek besar. saat ini anggota 

anggota banyak yang pulang, acara tetap berjalan tapi dalam skala 

kecil. Untuk kemajuan atau masa depan hmpi, saat ini setiap kegiatan 

bisa jalan dan organisasi akan terus melakukan kegiatan”.29 

Pendapat lain berkaitan dengan aktivitas HMPI sebelum dan sesudah 

covid yaitu. 

“kondisi sebelum pandemi kami selalu mengadakan progam-progam yang 

sangat aktif untuk bekrumpul dan dijalankan secara bersama, pada saat itu 

juga kami bergembira karena sebelum pandemi anggota sekitar 70-80 

orang. jadi merasa enak dan gembira karena kebersamaan kita dapat 

memeriahkan dan menggembirakan karena dapat melepas rindu dari rumah 

(karena berkumpul sesama orang Patani). program yang kita inginkan agar 

melahirkan kepribadian untuk siap pulang dan berbakti ketika pulang nanti. 

Program yang terkendala masa covid, menurut pribadi saat pandemi semua 

program terkendala. kita mengadakan program namun kita tidak berkumpul 

yang mengakibatkan program kita tidak bisa dijalankan semaksimal 

mungkin contohnya forum berdiskusi. Jika forum diskusi dijalankan 

melalui zoom meeting, kita sangat terkendala sekali dikarenakan kita tidak 

bsa berfokus dan kita tidak bisa memaksimalkan ketika zoom meeting, tidak 

seperti berkumpul dan berdialog secar bersama sama. program saat pandemi 

yaitu hari raya kami berusaha kita berhari raya beramai ramai agar kita bisa 

melepaskan kerinduan kita pada rumah, program lain yaitu seminar atau 

diskusi secara online dan program yangharus dijalankan seperti 

 
27 Wawancara Asuwan Nawee 10 Mei 2024 
28 Wawancara Maruwan Wanni 7 Mei 2024 
29 Wawancara Asuwan Nawee 10 Mei 2024 
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menjalankan program hataman Al Quran dirumah masing-masing. program 

lain biasanya kita melakukan secara daring tidak berkumpul”.30 

 Namun pandemi covid 19 tidak hanya memberikan dampak negatif 

melainkan juga memberikan dampak positif.  Dampak positif yang diberikan yaitu 

HMPI ini mampu menggunakan teknologi untuk tetap menjalankan program yang 

sudah dibuat sebelumnya. 

“Kendala program saat coivd, program yang terkendala semasa covid 

banyak tapi karena adanya covid 19 memahami bentuk bentuk online, jadi 

program yang dilaksanakan secara tatap muka, kita lebih fokus pada bentuk 

online. Program yang bisa dijalankan dimasa covid ada tidak, ada tapi 

seperti yang saya paparkan tadi lebih kepada online. Diskusi menggunakan 

zoom, eksternal mengundang tamu seperti dosen kita undang melalui zoom. 

Jadi tamu luar bisa ikut tapi secara online. diskusi dan seminar, webinar 

online kita mengundang dosen untuk menjadi narasumber. kalok acara kecil 

anggota komunitas saja”.31 

 

Program kepengurusan pasca covid 19 tahun 2020-2021 adalah sebagai 

berikut. 

Program Operasional Staf Pengurus HMPI:  

1. Menyusun program-program operasional untuk periode 2020-2021; 

2. Menaungi atas santri Patani (Nurul jaded, Nuris, dan Wali Songo); 

3. Menaungi ranting HMPI Jember di Probolinggo (Nurul Jadid); 

4. Meningkatkan hubungan antar Lembaga, Membuat Struktur Organisasi, 

Membuat jadwal kegiatan pokok satu periode; 

5. Mencari ekonomi tidak terikat, Mengutip yuran bulanan anggota HMPI (Rp. 

10,000 perbulan); 

6. Evaluasi departemen; 

7. Evaluasi SPH, Membentuk panitia kongres; 

8. Bertanggungjawab dalam acara kongres.   

Program Bidang Khusus 

Keanggotaan 

Program Operasianal (Mengumpulkan dan anggota, Mengadakan diskusi masalah 

dalam organisasi, Mencari informasi permasalahan anggota terhadap organisasi, 

 
30 Wawancara Hilmi Disaae 10 Mei 2024 
31 Wawancara Maruwan Wanni 7 Mei 2024 
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Mempertanggung jawab bagi anggota yang keluar masuk kota, dan Mengadakan 

disiplin anggota.) 

Kemahasiswaan 

Program Operasional; (Mengurus dan membimbing proses keimigrasian bagi setiap 

anggota, Mencari Informasi dan membimbing proses pendaftaran bagi mahasiswa 

baru, Mengumpulkan Indeks, Mengadakan khusus Bahasa bagi anggota baru, 

Membimbing dan menstabilitas tentang kemahasiswaan bagi anggota baru, 

Memberi penghargaan bagi mahasiswa yang mendapat indeks prestasi, 

Mengumpulkan data bagi anggota yang khusus Bahasa di pare, Mengterbitkan buku 

Latihan bagi mahasiswa baru, Mencari informasi seminar nasional dan 

internasional, Melatih ketua fakultas dan ketua prodi masing-masing untuk 

membimbing adik kelasnya, dan Mengadakan seminar Seripsi bagi anggota lama. 

Program Ajuan (Memberi penghargaan bagi mahasiswa yang berprestasi.) 

Kaderisasi 

Program Operasional (Menyelenggarakan acara Masa Perkenalan Anggota Baru 

(MAPERABA), Menyelenggarakan acara Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), 

Mengadakan tata cara kewajiban anggota muda, Mengadakan wisata anggota muda, 

Mengadakan program perkenalan melalui nginap di rumah, Mengadakan majelis 

peresmian calon anggota biasa, dan Mengadakan program bagi anggota biasa secara 

terprogram.) 

Program Departemen 

Departemen Olahraga dan Kesehatan (OLKES) 

Program Operasional: (Mengadakan olahraga umum, Bertanggung jawab alat 

olahraga, Menyelengarakan HMPI league, Mencari informasi turnamen secara 

terbuka, Kesehatan dan Perubatan, Mengadakan pertandingan kebersihan rumah, 

dan Bertanggung jawab alat bekam.) 

Departemen Pendidikan dan Latihan (Pendiklat) 

Program Operasional: (Mengadakan diskusi ilmiah, Mengadakan kegoatan malam 

jumaat setiap bulan, Mengadakan keterampilan dan keahlian.(satu periode 1 kali), 

dan Mengadakan Estra Kulikuler.) 
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Departemen Sosial dan Budaya (Sosbud) 

Program Operasional: (Mengadakan Perayaan dan peringatan hari besar islam dam 

hari bersejarah, Menyelenggarakan Acara Hari Ulang tahun (HUT) HMPI, 

Menyelenggarakan acara Hari oembuka konstantinopel, Menyelenggarakan sukan 

HMPI, Mengadakan bakti sosial dalam bentuk sosialisasi, Menyelenggarakan acara 

perpisahan bagii anggota yang selesai studi akan pulang tanah air, Mengadakan 

Latihan dan Menyediakan seni budaya Melayu Patani. 

Departemen Media 

Program Operasional: (Memberi informasi di bullentin sekretariat, Mengadakan 

media bagi setiap kegian HMPI untuk menjadi bukti kecuali kegiatan-kegiatan yang 

tidak di izinkan oleh ketua pelaksanaan, Berpartisipasi dengan departemen-

departemen lain, Mengadakan ladel nama rumah bagi setiap rumah, Mengadakan 

proyektor, Mengadakan lokasi sekretariats HMPI Jember di Google map, 

Mengadakan “friend ship HMPI Jember untuk mahasiswa yang sudah lulus kuliah, 

dan Mengadakan besic media Traning. 

Departemen Hubungan 

Program Operasional: (Meningkatkan hubungan dalam organisasi, Meningkatkan 

hubungan dengan organisasi mahasiswa Patani di Indonesia, Meningkatkan 

hubungan antar organisasi mahasiswa lainnya bertempat di Indonesia, Bertanggung 

jawab atas layanan tamu, Mengkoordinasi antar departemen lain, Mengadakan 

hubungan dengan tokoh-tokoh dan lainnya, dan Meningkatkan hubungan antar 

organisasi/ lembaga di tanah air.) 

Program Ajuan: (Informasi Covid-19 di Indonesia.) 

Departemen Ekonomi dan Pariwisata (EKOPAR) 

Program Operasional: (Mengadakan usaha-usaha perekonomian yang hasilnya 

tidak terikat, Mengadakan titip perjualan barang bagi anggota yang pulang tanah 

air, Berpartisipasi sesama departemen- departemen yang lain dalam rangka 

perekonomian, Mempertanggungjawa batas penyewaan mobil, dan Mengadakan 

wisata umum Mengada jualan Name Text). 

Program Ajuan: (Mengadakan jualan alat kuliah logo HMPI., dam Mengadakan 

jualan dalam IG/FB.) 
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Departemen Perpustakaan dan Kesekretariatan (Persek) 

Program Operasional: (Penataan sekretariat berciri kebudayaan melayu Patani, 

Memperbanyakkan buku-buku dan bahan ilmiah  lainya, Mengadakan Menu-menu 

untuk kemudahan dalam perpinjaman barang, Mengadakan buku kecil untuk 

pinjaman buku, Bertanggungjawab atas peminjaman Fasilitas HMPI, Memberikan 

hadiah untuk anggota yang meminjam buku paling banyak, Mengadakan bord 

informasi, Mengadakan displin bagi anggota yang mengunjung sekretariat, 

Mengadakan jadwal boking secretariat, Mengadakan jadwal Big Clean secretariat, 

dan Mengadakan microfon (set)) 

Program Ajuan: (Mengadakan kontak kritik dan saran)32 

HMPI pada periode 2021-2022 dapat diundang dari Majelis Kerja Sama   

Pelajar Patani di Indonesia untuk mengikuti acara MKPPI 2021, tuan rumah yang 

menyelenggarakan adalah HMPI Purwokerto dan HMPI mengadakan Majelis 

Persaudaraan HMPI sebagai kali ke tiga yang diselenggrakan oleh HMPI 

Tulungagung.33 

Tabel 3. 1 Perkembangan anggota HMPI Jember tahun 2014-2022 

Tahun Anggota 

Masuk 

Jumlah 

Anggota 

2014 37 37 

2015 46 107 

2016 25 132 

2017 38 170 

2018 18 188 

2019 20 208 

2020 - 208 

2021 6 214 

2022 4 218  

 
32 Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Periode 2020-2021. 2020. Jember: HMPI 

33 Modul Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) Indonesia Periode 2021/2022. 2016. 

Jember: HMPI 
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Sumber: Diolah dari Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) HMPI Jember Tahun 2014-

2022  

Berdasarkan tabel di atas keanggotaan HMPI Jember mengalami kenaikan 

setiap tahunnya, terutama pada tahun 2015 sebanyak 46 anggota baru tergabung 

dalam HMPI. Namun pada tahun 2020 tidak mengalami penambahan anggota 

dikarenakan adanya Covid-19 . periode setelah tahun 2020 yakni tahun 2021 dan 

2022 tidak mengalami penambahan anggota yang signifikan.  

Program kepengurusan pada tahun 2021-2022 adalah sebagai berikut. 

Program Operasional Staf Pengurus HMPI  

1. Menyusun program-program operasional untuk periode 2021-2022.  

2. Menaungi atas santri Patani ( Nurul Jadid dan Nuris,).  

3. Menaungi ranting HMPI Jember di Probolinggo (Nurul Jadid).  

4. Meningkatkan hubungan antar Lembaga-lembaga.  

5. Membuat jadwal kegiatan pokok satu periode.  

6. Mencari ekonomi tidak terikat.  

7. Memungut iuran bulanan anggota HMPI (Rp. 10.000 perbulan).  

8. Memungut uang skretariat (Rp. 70,000 perorang). 

9. Evaluasi departemen/bidang kerja.  

10. Evaluasi SPH.  

11. Membentuk Panatia Kongres  

12. Bertugas sesuai amanat dalam komisi.  

13. Dan bertanggung jawab dalam acara konges.  

Program Bidang Khusus 

Keanggotaan  

Program Operasional ; (Mengumpulkan data anggota, Mengadakan diskusi 

masalah dalam organisasi, Mencari informasi permasalahan anggota terhapad 

organisasi, Mempertanggung jawab bagi anggota yang keluar masuk kota, dan 

Mengadakan displin anggota.  

Kemahasiswaan 

Program Operasional ; (Mengurus dan membimbing proses keimigrasian bagi 

setiap anggota, Mencari Informasi dan mebimbing proses pendaftaran bagi 
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mahasiswa baru, Mengumpulkan Indeks, Mengadakan khusus bahasa bagi anggota 

baru, Membimbing dan menstabilitaskan tentang kemahasiswaan bagi anggota 

baru, Memberi penghargaan bagi mahasiswa yang mendapat indeks prestasi, 

Mengumpulkan data bagi anggota yang khusus bahasa di pare, Mengterbitkan buku 

latihan bagi mahasiswa baru, Mencari informasi seminar nasional dan internasional, 

Melantik ketua fakultas dan ketua prodi masing-masing untuk membimbing adik 

kelasnya, Mengadakan seminar Skripsi bagi anggota lama, dan Memberi 

penghargaan bagi mahasiswa yang berpertasi) 

Kaderisasi 

Program Operasional (Menyelenggarakan acara masa perkenalan anggota baru 

(MAPERABA), Mengadakan maslis peresmian calon anggota muda dan sekaligus 

mengadakan tatacara kewajiban bagi anggota muda, Mengadakan program 

perkenalan melalui nginap di rumah, Mengadakan wisata anggota muda, 

Menyelenggarakan acara latihan dasar kepemimpinan (LDK), Mengadakan majlis 

peresmian calon anggota biasa, dan Mengadakan program bagi anggota biasa secara 

terprogram.) 

Program Departemen 

Departemen Pendiklat dan Pelatihan 

Program Operasional; (Mengadakan diskusi ilmiah; Internal (Setiap 3 kali dalam 1 

bulan)  dan External. Mengadakan kursus Keagamaan.) 

Program Ajuan; (Melatih penampilan anggota; Baca Khutbah, bagi kaum Laki-

Laki, dan Penyampaian Cerita/Kisan, bagi kaum Perempuan.) 

Departemen Sosial dan Budaya (Sosbud) 

Program Operasional: (Mengadakan perayaan dan peringatan hari besar islam dan 

hari ber sejarah, Menyelenggarakan acara perpisahan bagi anggota yang selesai 

studi akan pulang tanah air, Mengadakan acara hari ulang tahun (HUT) HMPI Kali 

Ke-9, dan Mengadakan bakti Sosial dalam bentuk sosialisasi.) 

Departemen Olahraga dan Kesehatan (Olkes) 

Program Operasional, (Mengadakan olahraga umum 2 minggu 1 kali serta merawat 

alat-alat olahraga, Mengadakan alat obat-obatan. Program Ajuan, Mengadakan 

Acara PPGD.)  
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Departemen Media 

Program Operasional,  (Memberi informasi di bullentin sekretariat, Mengadakan 

media bagi setiap kegian HMPI untuk menjadi bukti kecuali kegiatan-kegiatan yang 

tidak di izinkan oleh ketua pelaksanaan, Berparsitipasi dengan department-

department lain, dan Mengadakan Struktur Organisasi HMPI.) 

Departemen Hubungan 

Program Operasional, (Meningkatkan hubungan dalam organisasi, Meningkatkan 

hubungan dengan organiasi mahasiswa patani di Indonesia, Meningkatkan 

hubungan antar organisasi mahasiswa lainnya bertempat di Indonesia, 

Meningkatkan hubungan antar organisasi / lembaga di tanah air, Bertanggung 

jawab atas layanan tamu, Mengkoordinasi antar departemen lain, dan Mengadakan 

hubungan dengan tokoh-tokoh dan lainnya.  

Departemen Ekonomi dan Pariwisata 

Program Operasional, (Mengadakan usaha-usaha perekonomian yang hasilnya 

tidak terikat, Berpartisipasi sesama bidang-bidang yang lain dalam rangka 

perekonomian, Mempertanggungjawab atas penyewaan mobil, Mengadakan wisata 

umum, dan Mengadakan jualan name text.) 

Program Ajuan; (Menyediakan kain seragam budaya dan Mengadakan jualan 

bensin motor.) 

Departemen Perpustakaan dan Kesekretariatan  

Program Operasional, (Penataan secretariat berciri kebudayaan melayu patani, 

Mengadakan menu-menu untuk kemudahan dalam perminjaman barang, 

Mengadakan buku kecil untuk pinjaman buku, Bertanggung jawab atas pinjaman 

fasilitas hmpi, setiap kali meminjam barang harus ada surat permohonan, bentuk 

kertas dan catatan fasilitas, Setiap kali meminjam buku harus menyerah buku kecil 

serta kartu, Memberi hadiah kepada anggota yang membacabuku paling banyak, 

Mengadakan bord informasi, Mengadakan disiplin bagi anggota yang mengunjungi 
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secretariat, Mengadakan jabwal boking secretariat, Mengadakan jadwal big clean 

sekretariat.34 

  

 
34 Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Periode 2021-2022. 2021. Jember: HMPI 



 

 

    

 

BAB 4. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat diambil kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Latar belakang berdirinya HMPI ialah diawali berdirinya organisasi pendahulu 

berupa KMTJ (Keluarga Mahasiswa Thailand di Jember) secara belum resmi pada 

tahun 2011. Tokoh-tokoh penggagas berdirinya HMPI yakni Yasir bin Ahmad, 

Abdullah bin Muhammad Zainun, Sareef bin Ahmad, dan Arkom bin 

Abdurrahman. Kemudian KMTJ berubah nama menjadi KMPI (Keluarga 

Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) di Indonesia).  

Dinamika HMPI Jember tahun 2014-2022 meliputi beberapa perkembangan 

dinamis HMPI seperti beberapa kali mengalami perubahan, yakni perubahan 

lambang dan bendera pada periode 2015-2016. Jumlah anggota HMPI setiap 

tahunnya mengalami perkembangan utamanya pada tahun 2015 sebanyak 46 

anggota baru tergabung dalam HMPI. Kemudian pada tahun 2020 tidak mengalami 

penambahan anggota dikarenakan pandemic Covid-19.  

Program-program HMPI secara garis besar meliputi program untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa Patani dalam aspek sifat, pikiran, jiwaraga 

dengan mengisi hal-hal positif yang mana organisasi HMPI di lakukan kegiatan-

kegiantan yang positif seperti, peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia baik 

secara lisan dan tulisan, mempelajari kebudayaan Indonesia dan sejarah 

perkembangan Indonesia dalam acara masa perkenalan anggota baru MAPERABA. 

Dan berada tindak lanjut tentang latihan bahasa, baik itu baca buku Indonesia dan 

bicara dengan berbahasa indonesia. Dengan karena di organisasi HMPI ada bidang 

khusus yang bertanggung jawaban tentang kemahasiswaan yaitu bidang 

kemahasiswaan yang adanya untuk membantu kesejahteraan anggota demi 

melancarkan studi. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa Pendidikan Sejarah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfat 

sebagai sumber tambahan terkait Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand 

Selatan) di Indonesia (HMPI) Kabupaten Jember; 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru 

tentang Himpunan Mahasiswa Patani (Thailand Selatan) di Indonesia (HMPI) 

Kabupaten Jember; 

3. Bagi HMPI, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk menghimpun arsip-

arsip foto dan dokumen surat menyurat berkaitan dengan kegiatan yang 

dilakukan.  
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1. Bagaimana Sejarah 
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Mahasiswa Patani 

(Thailand Selatan) 
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Penelitian: 
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1) Wawancara dengan 

Ketua Umum HMPI, 
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2) Sumber-sumber Foto 
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Mahasiswa Patani 
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Mahasiswa Patani di 
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1) Ketua 
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Himpunan 

Mahasiswa 
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Lampiran 3 Gambar Tokoh-Tokoh Penting HMPI dan Dokumentaasi 

Kegiatan HMPI Jember 

Tokoh -tokoh Pendiri HMPI Jember  

 

 

 

Gambar empat tokoh pendiri HMPI Jember, dari kiri: Yasir Bin Ahmad, Sareef 

Bin Ahmad, Abdullah Bin Muhammad Zainun, Dan Arkom Bin Abdurrahman 

(Sumber: arsip secretariat HMPI) 
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Foto kegiatan HMPI tahun 2014-2015, acara maulid Nabi Muhammad SAW, 

Sukan Budaya, LDK, dan Wisata bersama (Sumber: Arsip HMPI) 

  



 

 

   63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan HMPI tahun 2016-2017, acara isra’ mi’raj, diskusi Bersama, olahraga 

Bersama, dan hari raya Idul Fitri (sumber: Arsip HMPI) 
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Kegiatan HMPI tahun 2018, acara siding pleno, bakti sosial, evaluasi 

MAPERABA, dan peringan Asyura (Sumber: arsip HMPI) 
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Kegiatan HMPI tahun 2019, acara seminar talkshow dan pekan olahraga  

(sumber: arsip HMPI) 
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Ketua Umum HMPI tahun 2014-2022, dari kiri: Hasan bin Abdullah, Furkon bin 

Hj-abduiiah, Pauwaz bin Mustafa, Sufian din Abdullah, Sulaiman bin zulkifli, 

Heelmee bin adnan, Anwa bin Hj-Asy`ari 

  



 

 

   67 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 


